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ABSTRAK

MUHAMAD YUSUP. NIM. 20141701933 IMPLEMENTASI DASAR-
DASAR PENDIDIKAN AKHLAK DALAM AL-QUR’AN SURAT AL-
A’RAF AYAT 199-202 (Studi Kasus di Desa Pamijahan Kecamatan
Plumbon Kabupaten Cirebon)

Skirpsi ini membahas implementasi dasar-dasar pendidikan akhlak
dalam Al-Qur’an surat al-a’raf ayat 199-202 (Studi Kasus di Desa Pamijahan
Kecamatan Plumbon Kabupaten Cirebon). Kajiannya dilatar belakangi oleh
banyaknya orang tua dan pakar pendidikaan Islam mengeluh dengan rusaknya
moral dan akhlak. Hal ini bisa terjadi karena kurangnya pengetahuan tentang
dasar-dasar pendidikan agama Islam terutama dibidang akhlak dalam kehidupan
sehari-hari baik tiap individu maupun dalam lingkup masyarakat.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan memahami
implementasi dasar-dasar pendidikan akhlak dalam Al-Qur’an surat al-a’raf ayat
199-202 (Studi Kasus di Desa Pamijahan Kecamatan Plumbon Kabupaten
Cirebon).

Penelitian ini merupakan penelitian deskripsi kualitatif yang bertujuan
untuk mengetahui dan memahami bagaimana implementasi dasar-dasar
pendidikan akhlak dalam Al-Qur’an surat al-a’raf ayat 199-202. Penelitian ini
dilaksanakan di desa Pamijahan kecamatan Plumbon kabupaten Cirebon
menggunakan metode studi kasus melalui teknik wawancara dan dokumentasi.
Yang dijadikan objek wawancara adalah kepala desa Pamijahan, pemuka agama,
dan salah satu masyarakat sekitar. Setelah tahap wawancara selesai, hasil
wawancara akan didokumentasikan berbentuk tulisan, rekaman dan gambar.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa pada dasarnya
indikator implementasi yang ditekankan dalam Al-Qur’an surat al-a’raf ayat 199-
202 adalah memaafkan, mengerjakan yang ma‘ruf, menjahui orang-orang jahil,
menahan amarah, dan menjauhi kemungkaran. Tingkat keberhasilan implementasi
dasar-dasar pendidikan akhlak dalam Al-Qur’an surat al-a’raf ayat 199-202 di
desa Pamijahan kecamatan Plumbon kabupaten Cirebon yakni belum
mengimplementasikan indikator tersebut.

Implementasi dasar-dasar pendidikan akhlak dalam Al-Qur’an surat
al-a’raf ayat 199-202 diharapkan dapat memberikan nilai positif bagi desa
Pamijahan kecamatan Plumbon kabupaten Cirebon. Penelitian ini diharapkan
akan menjadi bahan informasi dan masukan bagi desa Pamijahan kecamatan
Plumbon kabupaten Cirebon, terutama dalam memberikan dorongan kepada
masyarakat untuk meningkatkan kesadaran akan pentingnya pendidikan akhlak
dalam kehidupan sehari-hari agar terciptanya hubungan masyarakat yang lebih
harmonis.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Banyak orang tua dan pakar pendidikaan Islam mengeluh dengan rusaknya
moral dan akhlak. Hal ini bisa terjadi karena kurangnya pengetahuan tentang
dasar-dasar pendidikan agama Islam dalam kehidupan sehari-hari baik tiap
individu maupun dalam lingkup masyarakat. Seperti yang telah kita ketahui
beberapa konflik umat Islam di Indonesia hanya terjadi antara umat beragama satu
dengan yang lain, bahkan tidak sedikit konflik yang terjadi antar umat Islam.
Sangat ironis ketika melihat hal tersebut, padahal umat Islam sendiri mengajarkan
tentang keharmonisan dan kerukunan antar sesama umat manusia serta
mengajarkan untuk saling bertoleransi.

Sebenarnya masih banyak konflik yang disebabkan karena kurangnya
pendidikan agama Islam di Indonesia, contohnya seperti kemerosotan moral,
kekerasan, pencurian, bahkan pembunuhan yang dilakukan secara sengaja.
Tindakan semacam itu belakangan ini sering terjadi baik dalam lingkungan
masyarakat maupun lingkungan sekolah. Menurut Undang-Undang No. 23 tahun
2003 tentang pendidikan yang berbunyi:

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana

belajar dan proses pembelajaran agar peserta aktif mengembangkan potensi

didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak

mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara.

1 Akhmad Muhaaimin Azzet, Pendidikan yang Membebaskan, (Jogjakarta: Ar-Ruzz
Media, 2011), h. 9.



Secara singkat dikatakan bahwa tujuan pendidikan nasional ialah untuk
mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia indonesia yang
seutuhnya. Salah satu tujuan pendidikan ialah perubahan yang diusahakan dalam
proses pendidikan atau usaha pendidikan untuk mencapainya. Baik pada tingkah
laku individu dari kehidupan pribadinya atau kehidupan masyarakat .

Kesimpulan yang di dapat dari uraian di atas adalah jika seseorang tidak
memiliki perubahan sikap dan tingkahlaku dalam hidupnya, maka tujuan
pendidikan tersebut belum terlaksanakan, karena arti pendidikan adalah merubah
seseorang yang sebelumnya tidak tau menjadi tau, yang sebelumnya tidak bisa
menjadi bisa, serta merubah sikap seseorang menjadi insan kamil. Oleh karena itu
pendidikan Islam bisa dikatakan sebagai suatu proses pengajaran yang mengarah
kepada pembentukan akhlak dan kepribadian untuk mencapai suatu tujuan, baik
studi secara teoritis maupun praktis. Sebagaimana apa yang telah kita ketahui
bahwa tujuan akhir dalam pendidikan Islam itu adalah sikap menyerahkan diri
sepenuhnya kepada Allah SWT. Baik secara individu, masyarakat, maupun
sebagai umat manusia keseluruhannya. Sebagaimana hamba Allah yang selalu
berserah diri kepada-Nya, ia adalah seorang hamba yang berilmu pengetahuan dan
beriman secara keseluruhan, sesuai dengan kehendak penciptanya agar dapat
mewujudkan segala cita-citanya.

"Dasar pendidikan islam sendiri bersumber dari Al-Qur’an dan Sunnah,
maka dari itu, kedua sumber ini harus digunakan agar tidak melenceng dari
syari’at Islam. Al-Qur’an selain sebagai landasan dasar pendidikan Islam, juga

dijadikan sebagai pedoman hidup manusia serta menjadi kitab terpadu dalam



dunia pendidikan untuk menghadapi dan memperlakukan peserta didiknya dengan
cara memperlihatkan unsur kemanusiaan, jiwa, akal dan jasmaninya.

Al-Qur’an merupakan dasar pendidikan Islam. Dengan kata lain semua
ajaran yang ada dalam Al-Qur’an pada akhirnya mengarahkan manusia supaya
mendekatkan diri kepada Allah SWT. Karena Al-Qur’an adalah salah satu dasar
pendidikan Islam, maka kita selaku umat Islam harus memahami segala
kandungan didalamnya, namun kenyataannya berbeda dengan kehidupan nyata,
tidak sedikit masyarakat yang belum bisa memahami ini kandungan Al-Qur’an.
Padahal banyak tokoh Islam yang mencoba membantu masyarakat guna
memahami isi kandungan yang ada di dalam Al-Qur’an dengan cara menafsirkan
ayat-ayat yang ada didalamnya. Seperti tafsir Jalalain, lbnu Katsir, Manar,
Misbah, Maraghi dan lain-lain.

Al-Qur’an sebagai pedoman hidup memiliki arti dan makna dalam setiap
ayat-ayatnya. Dalam surat Al-A’raf ayat 199-202 terdapat penjelasan tentang
bagaimana kepribadian seorang muslim. Kepribadian seorang muslim haruslah
menunjuka sikap mengabdi kepada Tuhan dan menyerahkan diri secara
keseluruhan kepada-Nya. Sebagaimana yang telah kita ketahui bahwa ini semua
adalah yang disebut dengan Akhlak.

Akhlak secara bahasa diambil dari kosa kata bahasa Arab. Akhlak

merupakan isim mashdar dari kata akhlaga, yukhliku, yang berarti al-

thabi’ah (tabi’at), al-‘adat (kebiasaan), al-maru’ah (peradaban baik) atau
ad-din (agama). Dalam Ensiklopedia Britanica, akhlak yang disebut sebagai
ilmu akhlak yang mempunyai arti sebagai studi yang sistematik tentang
tabiat dari pengertian nilai baik, buruk, seharusnya benar, salah dan

sebagainya tentang prinsip umum dan dapat diterapkan terhadap sesuatu,
selanjutnta dapat disebut juga sebagai filsafat moral.2

2 H.M Jamil, Akhlak Tasawuf, (Jakarta: Referensi, 2013), h.3.



Akhlak merupakan cerminan keimanan seseorang. Bisa dikatakan seseorang
yang memiliki iman yang sempurna maka akan melahirkan akhlak yang mulia.
Akhlak juga merupakan ciri-ciri kemajuan suatu bangsa. Tanpa akhlak, suatu
kaum akan terjerumus kedalam lembah kesesatan. Oleh karena itu Rasulullah
SAW di utus untuk menyempurnakan akhlak. Sangat banyak petunjuk bagi
manusia didalam Al-Qur’an mengenai pembinaan akhlak. Antara lain anjuran
untuk bertobat, bersabar, bersyukur, dan lain sebagainya. Allah SWT dalam ayat
Al-Qur’an menekankan akhlak kepada orang-orang mukmin. Sebagaimana dalam
firman-Nya:

Rl G Gl 35 615 141 Gl o G 1y 33 4l il
it 2 1) 1381 Gl &) Yo e st 40 B0 Sl £
Al 8205380 28 6A) 5 Y ) (sl ab 13 50K um‘u*

VoX Gapany ¥ &

Artinya: “Jadilah engkau pemaaf dan suruhlah orang mengerjakan yang ma ruf,
serta berpalinglah dari pada orang-orang yang bodoh. Dan jika kamu ditimpa
sesuatu godaan syaitan maka berlindunglah kepada Allah, Sesungguhnya orang-
orang yang bertakwa bila mereka ditimpa was-was dari syaitan, mereka ingat
kepada Allah, maka ketika itu juga mereka melihat kesalahan-kesalahannya. Dan
teman-teman mereka (orang-orang kafir dan fasik) membantu syaitan-syaitan
dalam menyesatkan dan mereka tidak henti-kientinya (menyesatkan).”

(Q.S Al-A’raf: 199-202)3

Dari uraian ayat Al-Qur’an di atas, Allah SWT memberikan perintah kepada
Rasulullah SAW untuk memaafkan orang-orang yang telah menyakitinya dan
memerintahkannya untuk senantiasa berlindung kepada Allah SWT dari godaan
setan yang menyesatkan. Kita selaku umat Nabi Muhammad SAW haruslah

mengikuti apa yang telah dilakukan olehnya yaitu senantiasa bisa memaafkan

3 Al-Qur'an



orang yang menyakiti kita, karena tidak sedikit manusia di dunia ini yang masih
mengedepankan ego dan emosinya dalam menghadapi berbagai macam
permasalahan, dan banyak pula dalam kehidupan keluarga yang memutuskan
hubungannya dengan anggota keluarga lain, dan memutuskan ikatan persaudaraan
hanya demi kepentingannya sendiri.

Dari pembahasan di atas, penulis tertarik untuk membahas lebih dalam
tentang surat Al-A’raf, karena didalamnya terdapat pendidikan akhlak yang
dilakukan oleh Rasulullah SAW dan sebagai umatnya kita harus meyakini dan
mengikutinya. Surat Al-A’raf adalah surat yang di dalamnya terdapat penegasan
tentang memaafkan, dan berbuat baik. Karena itu diperintahkan kepada Nabi
Muhammad SAW, agar tetap melakukan amalan-amalan soleh dan bertawakal
kepada Allah SWT.

Berdasarkan deskripsi di atas, penulis tertarik untuk meneliti sekaligus
mendeskripsikan dengan tinjauan pendidikan melalui karya ilmiah berbentuk
skripsi dengan judul: Implementasi Dasar-dasar Pendidikan Akhlak dalam Al-
Qur’an Surat Al-A’raf Ayat 199-202 (Studi Kasus di Desa Pamijahan

Kecamatan Plumbon Kabupaten Cirebon).

B. Identifikasi Masalah



Peneliti memberikan identifikasi masalah yang akan dijadikan bahan
penelitian sebagai berikut:
1. Kurangnya pemahaman masyarakat tentang pendidikan akhlak dalam
kehidupan sehari-hari.
2. Banyak masyarakat yang masih mengedepankan ego dan emosinya dalam
menyikapi permasalahan dalam kehidupan bertetangga.
3. Kurangnya kerukunan dan keharmonisan sesama anggota masyarakat.
C. Fokus Masalah dan Subfokus
Peneliti menetapkan fokus masalah penelitian dalam kajian Al-Qur’an Surat
Al-A’raf Ayat 199-202. Dengan demikian jelaslah bahwa fokus masalah dari
penelitian yang akan dilakukan adalah bagaimana Implementasi Dasar-Dasar
Pendidikan Akhlak dalam Al-Qur’an Surat Al-A’raf Ayat 199-202 (Studi Kasus
di Desa Pamijahan Kecamatan Plumbon Kabupaten Cirebon).
Subfokus masalah dalam penelitian ini antara lain:
1. Bagaimana masyarakat lebih memahami kajian Al-Qur’an Surah Al-A’raf ayat
199-202.
2. Bagaimana masyarakat menerapkan Surah Al-A’raf ayat 199-202 dalam
kehidupan sehari-sehari.

3. Bagaimana Mewujudkan keharmonisan dalam kehidupan bermasyarakat.

D. Rumusan Masalah



Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan fokus
masalah dan subfokus dalam skripsi ini, maka dapat dirumuskan masalah sebagai
berikut:

1. Bagaimana Dasar-dasar Pendidikan Akhlak dalam surat Al-A’raf ayat 199-202
di Desa Pamijahan Kecamatan Plumbon Kabupaten Cirebon?

2. Bagaimana Implementasi Dasar-dasar pendidikan akhlak yang terkandung
dalam surat Al-A’raf ayat 199-202 di Desa Pamijahan Kecamatan Plumbon
Kabupaten Cirebon?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian dalam skripsi
ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk memahami Dasar-dasar Pendidikan Akhlak dalam surat Al-A’raf ayat
199-202 di Desa Pamijahan Kecamatan Plumbon Kabupaten Cirebon.

2. Untuk mengetahui Implementasi Dasar-dasar pendidikan akhlak yang
terkandung dalam surat Al-A’raf ayat 199-202 di Desa Pamijahan Kecamatan

Plumbon Kabupaten Cirebon.

F. Kegunaan Penelitian



Berdasarkan uraian di atas, maka manfaat dari penelitian ini adalah:
1. Bagi penulis

Penulis dapat menambah dan memperluas pengetahuan tentang Dasar-dasar
Pendidikan Akhlak yang terdapat dalam surat Al-A’raf ayat 199-202 serta dapat
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari.

2. Bagi pembaca
Dapat meningkatkan kesadaran bagi pembaca akan pentingnya Pendidikan
Akhlak.
3. Bagi masyarakat
Agar masyarakat umum memiliki akhlak yang mulia sesuai tuntunan Al-
Qur’an dan Sunnah.
G. Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah dalam penulisan skripsi ini dan agar dapat di pahami
dalam pembahasan, maka penulis mencantumkan sistematika penulisannya
sebagai berikut:

BAB | tentang pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah,
identifikasi masalah, fokus masalah dan subfokus, rumusan masalah, tujuan
penelitian, kegunaan penelitian dan sistematika penulisan.

BAB Il tentang landasan teori yang terdiri dari deskripsi teoritik, hasil

penelitian yang relevan, dan kerangka pemikiran/konseptual.

BAB Il tentang metodologi penelitian yang terdiri dari desain penelitian,

setting penelitian/tempat dan waktu penelitian, data dan sumber data, teknik



pengumpulan data, teknik pengolahan data dan teknik pemeriksaan keabsahan
data.

BAB IV tentang hasil penelitian dan pembahasan yang terdiri dari deskripsi
hasil data penelitian, pembahasan tentang hasil penelitian dan keterbatasan
penelitian.

BAB V tentang simpulan dan saran yang berisi simpulan dan saran peneliti

terhadap hasil penelitian yang telah dilakukan.



BAB I1
LANDASAN TEORI

A. Deskripsi Teori
1. Pengertian Implementasi

Implementasi menurut Dr. Tutuk Ningsih berasal dari Bahasa Inggris yang
berarti “Pelaksanaan” Sedangkan dalam Kamus Illmiyah Popular yang
berarti Penerapan, Pelaksanaan Implementasi merupakan suatu proses
penerapan ide, konsep, kebijakan, atau inovasi, dalam suatu tindakan praktis
sehingga memberikan dampak, baik berupa perubahan
pengetahuan,ketrampilan, maupun nilai dan sikap. *

Dikemukakan bahwa Implementasi adalah “put something into
effect”(penerapan  sesuatu yang memberikan efek atas dampak).
Implementasi secara sederhana adalah pelaksanaan atau penerapan.
Sedangkan pengertian secara luas, Implementasi adalah bukan sekedar
aktivitas tetapi suatu kegiatan yang terencana dan dilakukan secara
sungguh-sungguh berdasarkan acuan norma tertentu untuk mencapai tujuan
kegiatan.®
2. Tujuan Implementasi
Impelemtasi merupakan aktivitas yang dilakukan secara sistematis dan
terikat oleh mekanisme untuk mencapai tujuan tertentu. Mengacu pada pengertian
implementasi tersebut, adapun beberapa tujuan implementasi adalah sebagai
berikut:
a. Tujuan utama implementasi adalah untuk melaksanakan rencana yang telah
disusun dengan cermat, baik oleh individu maupun kelompok;

b. Untuk menguji serta mendokumentasikan suatu prosedur dalam

perencanaan,

4 Tutuk Ningsih, Implementasi Pendidikan karakter, (Purwokerto: STAIN Press, 2015),
h.1.
% Ibid.

10
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c¢. Untuk mewujudkan tujuan-tujuan yang hendak dicapai di dalam perencanaan
atau kebijakan yag telah dirancang.

d. Untuk mengetahui kemampuan masyarakat dalam menerapkan suatu
kebijakan atau rencana sesuai dengan yang diharapkan.

e. Untuk mengetahui tingkat keberhasilan suatu kebijakan atau rencana yang
telah dirancang demi perbaikan atau peningkatan mutu.

3. Dasar-dasar Pendidikan Akhlak

Islam merupakan agama yang sempurna, sehingga setiap ajaran yang ada
dalam islam memiliki dasar pemikiran, begitu pula dengan pendidikan akhlak.
Tidak diragukan lagi bahwa pendidikan akhlak dalam agama Islam bersumber
pada Al-Qur’an dan Hadis. Al-Qur’an sendiri sebagai dasar utama dalam agama
Islam telah memberi petunjuk ke arah jalan kebenaran serta mengarahkan umat
manusia kepada kebahagiaan dunia dan akhirat.

Pendidikan pada dasarnya adalah usaha sadar yang diarahkan untuk
mematangkan potensi fitrah manusia, agar setelah kematangan itu, ia mampu
memerankan diri sesuai dengan amarah yang disandangnya, serta mampu
mempertanggung jawabkan pelaksanaan kepada sang Pencipta.

a. Pengertian dasar-dasar pendidikan

Dasar adalah landasan atau pondasi, pangkal tolak suatu aktivitas. Dasar

adalah tempat untuk berdirinya sesuatu. Fungsi dasar ialah memberikan arah

kepada tujuan yang akan dicapai dan sekaligus sebagai landasan untuk
berdirinya sesuatu. Setiap Negara mempunyai dasar pendidikan sendiri. la

merupakan pencerminan falsafah hidup suatu bangsa. Berdasarkan kepada
dasar itulah pendidikan suatu bangsa disusun. Dan oleh karena itu maka
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sistem pendidikan setiap bangsa ini berbeda karena mereka mempunyai
falsafah yang berbeda.®

Menurut Azyumardi Azra, “Dasar-dasar pendidikan adalah nilai sosial
kemasyarakatan yang tidak bertentangan dengan ajaran Alqur‘an dan As-
sunnah atas prinsip mendatangkan kemanfaatan dan menjauhkan
kemudaratan bagi manusia”’

Dasar pendidikan Islam dapat dibagi kepada tiga kategori yaitu (1) dasar
pokok, (2) dasar tambahan (3) dasar operasional. Sebagaimana dikatakan
Ramayulis, yaitu:

1) Dasar Pokok

a) Al-Qur‘an

Kalam Allah yang diturunkan melalui Malaikat Jibril kepada hati
Muhammad Rasulullah anak Abdullah dengan lafaz Bahasa Arab dan makna
hakiki untuk menjadi hujjah bagi Rasulullah atas kerasulannya dan menjadi
pedoman bagi manusia. Pada hakekatnya Alqur‘an itu merupakan perbendaharaan
yang besar untuk kebudayaan manusia, terutama bidang kerohanian. Al-Qur‘an
pada umumnya merupakan kitab pendidikan kemasyarakatan, akhlak, dan
spiritual. Al-Qur‘an berfungsi sebagai dasar pendidikan yang utama, karena dapat
dilihat dari berbagai aspek di antaranya: Dari segi namanya, Al-Qur‘an sebagai
kitab pendidikan. Dari segi fungsinya, Al-Qur‘an sebagai al-huda, al-furgan, al-
hakim, al-hayyinah dan rahmatan lil“alamin ialah berkaitan dengan fungsi
pendidikan dalam arti yang seluas-luasnya. Dari segi kandungannya, Al-Qur‘an
berisi ayat-ayat yang mengandung isyarat tentang berbagai aspek pendidikan. Dari

segi kandungannya, Allah mengenalkan dirinya sebagai al-rabb atau al-murabbi,

® Ramayulis, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2015).h. 8.
" Azyumardi Azra, Pendidikan Islam Tradisi dan Modernisasi di Tengah Tantangan
Milenium 111, (Jakarta: Kencana Prenada Media Grup, 2009).h. 9.
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yakni sebagai pendidik dan orang pertama kali dididik atau diberi pengajaran oleh
Allah adalah Nabi Adam.

Al-Qur‘an secara normatif juga mengungkapkan lima aspek pendidikan
dalam dimensi-dimensi kehidupan manusia: Pendidikan menjaga agama,
pendidikan menjaga jiwa, pendidikan menjaga akal pikiran, pendidikan menjaga
keturunan, dan pendidikan menjaga harta benda serta kehormatan. Al-Qur‘anul
Karim bukanlah hasil renungan manusia, melainkan firman Allah Yang Maha
Pandai dan Maha Bijaksana. Oleh sebab itu setiap Muslim berkeyakinan bahwa
ajaran kebenaran terkandung di dalam Alqur‘an yang tidak dapat ditandingi oleh

pemikiran manusia.

b) As-sunnah

Sebagai pedoman kedua sesudah Alqur‘an adalah As-sunnah yang
meliputi perkataan dan tingkah laku beliau. Hadis Nabi Saw. Juga dipandang
sebagai lampiran penjelasan dari Alqur‘an terutama dalam masalah-masalah yang

dalam Alqur‘an tersurat pokok-pokoknya saja.

2) Dasar Tambahan

a) Perkataan, perbuatan, dan sikap para sahabat;
b) ljtihad;

¢) Mashlahah Mursalah;

d) Urf (nilai-nilai dan adat istiadat masyarakat).

3) Dasar Oprasional
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a) Dasar Historis;
b) Dasar Sosial;

c) Dasar Ekonomi;
d) Dasar Politik;

e) Dasar Psikologis;
f) Dasar Fisiologis.®

Menurut Zakiah Daradjat, “Landasan pendidikan islam itu terdiri dari
Alqur‘an dan As-sunnah Nabi Muhammad yang dapat dikembangkan
dengan ijtihad, al maslahah al mursalah, istihsan, giyas, dan sebagainya”. °

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, “Pendidikan adalah pengubahan
sikap dan perilaku seseorang atau kelompok orang dalam usaha
mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan”.*

Pendidikan secara terminologi yang dikemukakan oleh Jumali merupakan
terjemahan dari istilah Pedagogi. Istilah ini berasal dari bahasa Yunani
Kuno Paidos dan agoo. Paidos artinya budak dan agoo artinya
membimbing. Akhirnya pedagogi diartikan sebagai budak yang
mengantarkan anak majikan untuk belajar. Dalam perkembangannya,
pedagogie dimaksudkan sebagai ilmu mendidik‘. Dalam khazanah teorisasi
pendidikan, ada yang membedakan secara tegas antara pendidikan dan
pengajaran. Pembedaan tersebut umummnya didasarkan karena hasil akhir
yang dicapai serta cakupan rambahan yang dibidik oleh kegiatan tersebut.!!

Pendidikan secara epistimologi dapat dimaknai sebagai ilmu yaitu ilmu
mengajar yang sangat dekat dengan didakdik dan metodik. Didakdik dan
metodik adalah ilmu tentang bagaimana cara mengajar. Pemaknaan
pendidikan yang dimiliki berarti memaknakan pendidikan dalam pengertian
pendidikan sebagai kata sifat. Sedangkan pemaknaan pendidikan sebagai
kata kerja maka pendidikan adalah upaya mendewasakan anak didik. Atas
dasar pemaknaan yang memposisikan kata pendidikan sebagai kata kerja
tersebut maka munculah pendidikan sebagai ilmu normatif.*2

8 Ramayulis, op. cit., h. 188.
® Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011). h. 19.
10 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar

Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2007). h. 263.

17.

11 Jumali, Landasan Pendidikan, (Surakarta: Muhammadiyah University Press, 2004). h.

12 1bid., h. 19.
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Menurut Ki Hajar Dewantara yang dikutip dari buku Azyumardi Azra
“Pendidikan pada umumnya berarti daya upaya untuk memajukan budi
pekerti (kekuatan batin), pikiran (intelek), danjasmani anak-anak, selaras
dengan alam dan masyarakatnya”.'3
Pendidikan merupakan suatu aktivitas untuk mengembangkan seluruh aspek
kepribadian manusia yang berjalan seumur hidup. Dengan kata lain pendidikan
tidak hanya berlangsung di dalam kelas, tetapi berlangsung pula diluar kelas.
Pendidikan bukan bersifat formal saja, tetapi mencakup pula yang non formal.
Secara umum pendidikan dapat diartikan sebagai usaha manusia untuk
membina kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai di dalam masyarakat dan
kebudayaan. Dengan demikian, bagaimanapun sederhananya peradaban suatu
masyarakat, di dalamnya terjadi atau berlangsung suatu proses pendidikan. Oleh
karena itu sering dinyatakan pendidikan telah ada sejak dahulu. Pendidikan pada
hakikatnya merupakan usaha manusia melestarikan hidupnya.
Menurut Langeveld yang dikutip dari buku Hasbullah, “Pendidikan ialah
setiap, usaha pengaruh, perlindungan dan bantuan yang diberikan kepada
anak tertuju kepada pendewasaan anak itu, atau lebih tepat membantu anak
agar cukup cakap melakasanakan tugas hidupnya sendiri. Pengaruh itu
datangnya dari orang dewasa (atau yang diciptakan oleh orang dewasa
seperti sekolah, buku, putaran hidup sehari-hari, dan sebagainya) dan
ditujukan kepada orang yang belum dewasa”.'4
Untuk itu dapat disimpulkan bahwa dasar pendidikan adalah pondasi atau
landasan yang kokoh bagi setiap masyarakat untuk dapat melakukan perubahan
sikap dan tingkah laku dengan cara berlatih, belajar dan tidak terbatas pada

lingkungan sekolah, sehingga meskipun sudah selesai sekolah akan tetap belajar

apa-apa yang tidak ditemui di sekolah. Hal ini lebih penting dikedepankan supaya

13 Azra, op. cit., h. 5.
14 Hasbullah, Dasar-dasar IImu Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Press, 2009). h. 4.
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tidak menjadi masyarakat berpendidikan yang tidak punya dasar pendidikan
sehingga tidak mencapai kesempurnaan hidup. Apabila kesempurnaan hidup tidak

tercapai berarti pendidikan belum membuahkan hasil yang menggembirakan.

b. Pengertian akhlak

Menurut Sidik Tono, “Secara etimologis, kata akhlak berasal dari kata yang
artinya menjadikan, membuat, menciptakan. Secara terminologis, budi
pekerti merupakan perilaku manusia yang didasari oleh kesadaran berbuat
baik yang didorong keinginan hati dan selaras dengan pertimbangan akal”.1®
Masih didalam buku yang sama yaitu Ibadah dan Akhlak dalam Islam oleh
Sidik Tono, pengertian akhlak secara terminologis menurut beberapa tokoh

diantaranya:
1) Al-Ghazali dalam 7hya “ulumuddin, khuluk yakni sifat yang tertanam

dalam jiwa yang mendorong lahirnya perbuatan dengan mudah dan

ringan, tanpa pertimbangan dan pemikiran mendalam.

2) Ibnu Miskawaih dalam Kitab Tahdzibul Akhlak mengungkapkan
bahwa, khuluk ialah keadaan gerak jiwa yang mendorong ke arah
melakukan perbuatan dengan tidak menghajatkan pemikiran.

3) Ahmad Amin dalam bukunya akhlak menyatakan bahwa khuluk ialah
membiasakan kehendak.'®

Dari ketiga definisi yang dikutip diatas penulis menyimpulkan bahwa

akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa manusia yang terlahir dengan

15 Sidik Tono, lbadah dan Akhlak dalam Islam, (Yogyakarta: Ull Press Indonesia, 1998).
h. 87.
18 1bid.
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perbuatan-perbuatan tanpa pemikiran dan pertimbangan, sehingga ia akan muncul
secara spontan tanpa ada dorongan dari luar.
4. Metode Pendidikan akhlak

Pelaksanaan pendidikan akhlak membutuhkan beberapa metode agar
tercapai keberhasilnya sebagaimana dikatakan Sidik Tono, yaitu: (a) metode
pembiasaan, yaitu proses penanaman kebiasaan yang dilakukan sejak kecil dengan
jalan melakukan suatu perilaku tertentu secara berulang-ulang dan bertahap.
Dalam hal ini termasuk juga merubah kebiasaan-kebiasaan yang buruk. Al-Qur’an
menjadikan kebiasaan sebagai salah satu teknik atau metode pembinaan.
Menjadikan seluruh sifat-sifat yang baik menjadi kebiasaan dan menghilangkan
kebiasaan buruk sedikit demi sedikit, sehingga jiwa dapat menunaikan kebiasaan
itu secara spontan tanpa ada paksaan, (b) metode keteladanan, yaitu akhlak
seseorang tidak dapat terbentuk hanya dengan pelajaran, instruksi, dan larangan,
sebab sifat jiwa untuk menerima keutamaan itu tidak cukup hanya dengan
memerintah saja. Misalnya dalam menanamkan sopan santun memerlukan
pembinaan yang panjang dan lama, harus ada pendekatan yang lestari. Pendidikan
itu akan sukses jika disertai dengan contoh yang baik dan perilaku yang nyata.
Dalam Al-Qur'an kata teladan diproyeksikan dengan kata uswah, kemudian diberi
sifat dibelakangnya yaitu khasanah yang berarti baik sehingga menjadi ungkapan
uswatun khasanah yang berarti teladan yang baik, adapun yang menjadi teladan
tersebut adalah baginda nabi agung Muhammad SAW, (c) metode kedisiplinan,
yaitu remaja harus diajarkan bagaimana ia dapat mengatur kehidupan yang

berguna bagi dirinya. Dengan kata lain remaja harus dibantu hidup secara disiplin
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mau dan mampu mentaati ketentuan dari Allah SWT dan peraturan yang berlaku
dilingkungan keluarga, masyarakat, bangsa dan Negara, (d) metode at-targhib dan
at-tarhib (penghargaan dan hukuman), adalah tindakan tegas dalam pembelajaran,
baik berupa penghargaan bagi yang taat, dan hukuman bagi yang melanggar.
Islam menggunakan semua metode pembinaan dan tidak membiarkan satu
celahpun agar pendidikan itu sampai pada jiwa umatnya. Islam menggunakan
berbagai teknik pendidikan seperti keteladanan, nasehat juga menggunakan at-
targhib dan at-tarhib. () metode nasehat, adalah suatu kata untuk menerangkan
suatu pengertian yaitu keinginan kebaikan bagi yang dinasehati. Al-Qur'an juga
menggunakan kalimat-kalimat yang menyentuh hati untuk mengarahkan manusia
kepada ide yang dikehendaki dan lebih dikenal dengan nasehat. Nasehat yang
disampaikan selalu disertai dengan panutan atau teladan dari pemberi nasehat.’
Dari hal tersebut tergambar, pembinaan akhlak mempunyai metode yang
tepat untuk membentuk peserta didik berakhlak mulia sesuai dengan ajaran Islam.
Dengan metode tersebut memungkinkan umat Islam mengaplikasikan dalam
dunia pendidikan.
5. Tujuan Pendidikan Akhlak
Tujuan utama pendidikan akhlak yang dikemukakan oleh Mahmud adalah
agar manusia berada dalam kebenaran dan senantiasa berada di jalan yang
lurus, jalan yang telah digariskan oleh Allah SWT. Inilah yang akan
mengantarkan manusia kepada kebahagiaan dunia dan akhirat. Akhlak
mulia merupakan tujuan pokok dalam pendidikan akhlak. Akhlak seseorang

akan dianggap mulia jika perbuatannya mencerminkan nilai-nilai yang
terkandung dalam Alqur‘an.®

7 Ibid., h. 102.
18 Mamud Syaltut, Tafsir Al-Qur’anul Karim, (Bandung: CV Diponegoro, 2004), h. 159.
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Al-Qur‘an dan As-Sunnah merupakan sumber dasar yang menjelaskan
akhlak Islam dengan tepat dan detail. Telah dijelaskan dalam Aqur‘an surat Al-
Ahzab ayat 21 yang berbunyi:

AV 2zl &1 1A% 8 oal 2a 35 A1 Jsly 4 A& 8 Bead

YR AT RS
Artinya: "Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang
baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan
(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah”.(Q.S. Al-Azhab: 21)*°

Tujuan pendidikan menurut Ibnu Sina yang dikutip dalam buku

Nasharuddin vyaitu, Tujuan pendidikan islam harus diarahkan pada

pengembangan seluruh potensi yang dimiliki seseorang ke arah

perkembangan yang sempurna yaitu perkembangan fisik, intelektual dan
budi pekerti. Semua potensi yang dimaksud Ibnu Sina adalah potensi

fithrah, bertuhan kepada Allah, potensi jasad, akal, budi pekerti dan hati
nurani.?

Gagasan Ibnu Sina tentang pendidikan Islam secara umum ini
memperlihatkan, bahwa semua potensi yang dimiliki peserta didik mesti
diarahkan pada perkembangan jasmani. Hal ini, terlihat dilatarbelakangi oleh
pemikirannya tentang pendidikan kesehatan dan kedokteran. Sebab, pada jasad
yang sehat terdapat pikiran yang sehat yang dapat diarahkan pada pembentukan

intelektual dan budi pekerti atau akhlak mulia.

Tujuan pendidikan menurut Athiyah al-Abrasyi dalam buku Nasharuddin,
sebagai berikut :
a. Untuk membentuk akhlak mulia, karena kaum muslimin dari dahulu sampai

sekarang setuju dengan pendidikan akhlak mulia adalah inti pendidikan

19 Al-Qur’an.
20 Nasharuddin, Akhlak, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2015), h. 296.
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islam, dan mencapai akhlak yang sempurna adalah tujuan pendidikan yang
sebenarnya;

b. Mempersiapkan untuk kehidupan dunia dan kehidupan di akhirat;

c. Mempesriapkan untuk mencari rezeki dan pemeliharaan dari segi

pemanfaatan;

d. Memunbuhkembangkan semangat keilmiahan peserta didik dan memuaskan

rasa ingin tahu;

e. Menyiapkan peserta didik secara profesional dan pertukangan.?:

Menurut Ramayulis, Tujuan dari pendidikan akhlak dalam islam adalah
untuk membentuk manusia yang bermoral baik, keras kemauan, sopan
dalam berbicara dan perbuatan, mulia dalam tingkah laku, bersifat
bijaksana, sempurna, sopan, dan beradab, ikhlas, jujur dan suci. Dengan
kata lain pendidikan akhlak bertujuan untuk melahirkan manusia yang
memiliki keutamaan (al-fadhilah). Berdasarkan tujuan ini, maka setiap saat,
keadaan, pelajaran, aktivitas, merupakan sarana pendidikan akhlak.??

Dari uraian diatas sudah jelas bahwa tujuan pendidikan akhlak adalah
terciptanya pribadi yang mulia dan ukuran yang pasti untuk menentukan baik dan
buruk didasarkan pada Alqur‘an dan As-sunnah. Dalam kehidupan sehari-hari
untuk tercapainya tujuan pendidikan adalah bergaul dengan sesama manusia

dengan baik dan benar serta mengamalkan amar ma ‘ruf nahi munkar kepada

sesama.

21 |bid., h. 297.
22 Ramayulis, op. cit., h. 149.
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6. Ruang Lingkup Pendidikan Akhlak
Menurut Yunahar llyas di dalam bukunya Kuliah Akhlak membagi akhlak
menjadi lima, yaitu: “Akhlak terhadap Allah, Akhlak terhadap Rasulullah,
Akhlak Pribadi, Akhlak dalam keluarga, akhlak dalam masyarakat dan
akhlak bernegara”.?® Adapun uraiannya adalah sebagai berikut:
a. Akhlak terhadap Allah
Akhlak kepada Allah dapat diartikan sebagai sikap atau perbuatan yang
harus dilakukan oleh manusia sebagai makhluk kepada Allah sebagai Khalik.
Sikap atau perbuatan tersebut harus mencerminkan akhlak mulia yang
menggunakan tolok ukur ketentuan Allah.
Sekurang-kurangnya ada empat alasan mengapa manusia perlu berakhlak

kepada Allah, diantaranya:

1) Allah yang menciptakan manusia;

2) Allah yang telah memberikan perlengkapan pancaindra berupa
pendengaran, penglihatan, akal pikiran dan hati sanubari di samping

anggota badan yang kokoh dan sempurna kepada manusia;

3) Allah yang telah menyediakan berbagai bahan dan sarana yang

diperlukan bagi kelangsungan hidup manusia;

4) Allah yang telah memuliakan manusia dengan diberikannya kemampuan
menguasai daratan dan lautan.?*
Dalam berakhlak kepada Allah manusia mempunya banyak cara diantaranya

yaitu dengan taat dan tawadduk kepada Allah, karena Allah yang telah

23 Yunahar llyas, Kuliah Akhlag, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), h. 17.
24 hid.
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menciptakan manusia untuk berakhlak kepadanya dengan cara menyembah

kepada-Nya.

b. Akhlak terhadap Rasulullah SAW

Semua umat Islam tahu bahwa Rasulullah saw adalah Nabi dan Rasul
terakhir, dan kewajiban bagi setiap manusia untuk beriman kepada-Nya. Iman
tidak cukup dengan hanya sekedar meyakini, akan tetapi perlu dibuktikan dengan
perbuatan atau amal yang sudah dijelaskan di dalam Alqur‘an dan As-sunnah
tentang bagaimana bersikap terhadap Rasulullah saw. ltulah yang dinamakan
akhlak terhadap Rasulullah.

Rasulullah adalah manusia istimewa yang memiliki suri teladan bagi umat
Islam dan pada-Nya juga terdapat akhlak-akhlak mulia yang pantas untuk Kita
teladani. Adapun diantara perilaku atau akhlak yang harus dilakukan oleh setiap
umat Islam terhadap Rasulullah adalah sebagai berikut:

1) Mencintai dan memuliakan Rasul, salah satu syarat sahnya iman adalah
mencintai dan memuliakan Rasulullah. Semakin kuat rasa cinta seorang
muslim kepada Rasulullah, niscaya keimanannya semakin kuat pula. Dan
keimanan tersebut akan mencapai puncaknya ketika seorang muslim
lebih mencintai Rasulullah daripada rasa cintanya kepada mahluk lain.

2) Mengikuti dan mentaati Rasul, kita sebagai umatnya haruslah senantiasa
mengikuti dan mentaati Rasul yang mana beliau adalah panutan kita

utusan Allah.
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3) Mengucapkan shalawat dan salam, Mengucapkan shalawat dan salam
kepada Rasulullah akan di tempatkan pada kedudukan yang tinggi karena
memuji di hadapan malaikat yang terdekat, dan bahkan para malaikatpun
mendo’akan untuknya. Adapun ucapan salah adalah tanda penghormatan
dengan penghormatan secara Islam terhadap Nabi Muhammad.?®

c. Akhlak manusia kepada diri sendiri
Cakupan akhlak terhadap diri sendiri merupakan semua yang menyangkut
persoalan yang melekat pada diri sendiri, semua aktifitas, baik secara rohaniah
maupun secara jasadiyah. Adapun akhlak kepada diri sendiri menurut Yunahar
Ilyas di dalam buku “Kuliah Akhlak” itu meliputi:

1) Sidig, Shidiq (ash-sidqu) artinya benar atau jujur, lawan dari dusta atau
bohong (al-khadzib). Seorang muslim dituntut untuk selalu berada dalam
keadaan benar lahir batin, benar hati (shidg al-galb), benar perkataan
(shidg al-hadits) dan benar perbuatan (shidiq al-,,amal). Antara hati dan
perkataan harus sama, tidak boleh berbeda, apalagi antara perkataan dan
perbuatan. Rasulullah saw memerintahkan setiap muslim untuk selalu
shidig, karena sikap shidig membawa kepada kebaikan, dan kebaikan
akan mengantarkannya ke syurga. Sebaliknya beliau melarang umatnya
berbohong, karena kebohongan akan membawa kepada kejahatan dan
kejahatan akan berakhir di neraka.

2) Amanah, Amanah artinya dipercaya. Dalam pengertian yang luas amanah

mencakup banyak hal: menyimpan rahasia orang, menjaga kehormatan

% 1bid., h. 18.
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orang lain, menjaga dirinya sendiri, menunaikan tugas-tugas yang

diberikan kepadanya dan lain-lain sebagainya.

3) Istigamah, istigamah secara etimologis, istigamah berasal dari kata
istagama-yastagimu yang berarti tegak lurus. Dalam terminologi akhlak,
istigamah adalah sikap teguh dalam mempertahankan keimanan dan
keislaman sekalipunmenghadapi berbagai macam tantangan dan godaan.

4) Iffah, secara etimologis, iffah adalah bentuk masdar dari affa-yaiffu-iffah
yang berarti menjauhkan diri dari hal-hal yang tidak baik. Dan berarti
kesucian tubuh. Sedangkan secara terminologi, iffah adalah memelihara
kehormatan diri dari segala hal yang akan merendahkan, merusak dan
menjatuhkannya.

5) Mujahadah, mujahadah berasal dari kata yang berarti mencurahkan
segala kemampuan. Dalam konteks akhlak mujahadah adalah
mencurahkan segala kemampuan untuk melepaskan diri dari segala hal
yang menghambat pendekatan diri terhadap Allah SWT. Untuk
mengatasi dan melawan semua hambatan tersebut diperlukan kemauan
keras dan perjuangan yang sungguh-sungguh. Perjuangan sungguh-
sungguh itulah yang dinamakan mujahadah.

6) Syaja’ah, Syaja’ah artinya berani, yaitu berani yang berlandaskan
kebenaran dan dilakukan dengan penuh pertimbangan. Keberanian di sini
ditentukan oleh kekuatan hati dan kebersihan jiwa. Tawadhu® artinya
merendahkan hati, tidak memandang dirinya lebih dari orang lain. Orang

yang tawadhu‘ menyadari bahwa apa saja yang dia miliki, baik bentuk
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rupa yang cantik atau tampan, ilmu pengetahuan, harta kekayaan,
maupun pangkat dan kedudukan dan lain sebagainya, semua itu adalah
karunia dari Allah SWT.

7) Malu, malu (al-haya’) adalah sifat atau perasaan yang menimbulkan
keengganan melakukan sesuatu yang rendah atau tidak baik. Sifat malu
tersebut adalah malu ketikamelanggar peraturan Allah yaitu kepada
Allah, diri sendiri dan malu kepada orang lain. Perasaan ini dapat
menjadi bimbingan kepada jalan keselamatan dan mencegah dari
perbuatan nista.

8) Sabar, secara etimologis, sabar (ash-shabr) berarti menahan dan
mengekang (al-habs wa al-kuf). Secara terminologi berarti menahan diri
dari segala sesuatu yang tidak disukai karena mengharap ridha Allah.
Orang-orang yang memiliki sifat sabar akan mendapatkan balasan syurga
karena kesabaran mereka.

9) Pemaaf, dalam bahasa arab, sifat pemaaf di sebut dengan al- ‘afwu yang
secara terminologis berarti kelebihan atau berlebih. Sedangkan arti
pemaaf itu sendiri adalah sikap suka memberi maaf terhadap kesalahan
orang lain tanpa ada sedikitpun rasa benci dan keinginan untuk
membalas. Islam mengajarkan kepada kita untuk dapat memaafkan
kesalahan orang lain tanpa harus menunggu permohonan maaf dari yang

bersalah, karena sesungguhnya Allah maha pemaaf.?®

% 1bid., h. 19.
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d. Akhlak dalam keluarga
Seperti yang terdapat di dalam buku Pendidikan Agama Islam yang dikutip
olen  Mohammad Daud Ali, akhlak dalam keluarga, karib kerabat
diantaranya adalah saling membina rasa cinta dan kasih sayang dalam
kehidupan keluarga, saling menunaikan kewajiban untuk memperoleh hak,
berbakti kepada ibu bapak, mendidik anak-anak dengan kasih sayang, dan
memelihara hubungan silaturrahim yang dibina orang tua.?’

e. Akhlak terhadap masyarakat
Akhlak terhadap masyarakat menurut Mohammad Daud Ali dalam bukunya

Pendidikan Agama Islam antara lain:
1) Semuliakan tamu;
2) Menghormati nilai dan norma yang berlaku dalam masyarakat
bersangkutan;
3) Saling menolong dalam melakukan hal kebajikan dan tagwa;
4) Menganjurkan anggota masyarakat termasuk diri sendiri berbuat baik dan
mencegah diri serta orang lain melakukan perbuatan jahat (munkar).?

f. Akhlak bernegara

Akhlak bernegara menurut Mohammad Daud Ali, meliputi: bermusyawarah,

menegakkan keadilan, amar ma‘ruf nahi munkar dan juga membentuk hubungan

yang baik antara pemimpin dengan yang dipimpin.?®
7. Kandungan Surat Al-A’raf ayat 199-202

Menurut Quraish Shihab, Surat Al-A‘raf adalah surah yang turun sebelum
Nabi Muhammad saw berhijrah ke Mekah. Surat al-A‘raf surat ke tujuh
setelah surat al-An‘am dalam susunan Alqur‘an, yang terdiri 206 ayat,

27 Mohammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Rajawali Press, 2008), h.
358.

28 |bid.

29 |bid., h. 359.
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termasuk golongan surat Makiyyah, kandungan surat ini merupakan rincian
dari sekian banyak persoalan yang diuraikan oleh surat al-An‘am,
khususnya menyangkut kisah beberapa Nabi.°

Dalam kandungan ayat 199-202 merupakan dasar akhlakul karimah sebagai
mana dijelaskan, jadilah pemaaf, terimalah dengan tulus apa yang mudah
mereka lakukan agar tidak memberatkan mereka. Yang menganugerahi
setan mempunyai kemampuan merayu adalah Allah, karena itu ingatlah
kepada Allah dan mohon perlindungan kepada Allah supaya terhindar dari
rayun setan. Setan selalu berkeliling mengitari manusia bertakwa. Orang-
orang yang bertakwa apabila di ganggu oleh setan segera ingat kepada
Allah .3t

8. Dasar-dasar Pendidikan Akhlak dalam Al-Qur’an Surat Al-A’raf Ayat

199-202

a. Memaafkan, mengerjakan yang ma’ruf, dan menjahui orang-orang jahil

1) Memaafkan i ) i ) i
199 Gleall o G 215 adally al5 sl a4

Artinya: “Engkau Pema'af dan suruhlah orang mengerjakan yang ma'ruf, serta
berpalinglah dari pada orang-orang yang bodoh. ’(Q.S. Al-A’raf: 199).32

Menurut Quraish Shihab, Setelah ayat-ayat yang lalu mengecam dengan
keras kaum musyrikin dan sesembahan mereka, maka kini tiba tuntunan
kepada Rasulullah dan umatnya tentang bagaimana menghadapi kaum
musyrikin, agar kebejatan dan keburukan mereka dapat dihindari. Ayat ini
berpesan; Hai Nabi Muhammad saw. Ambillah maaf dan suruhlah yang
ma‘ruf, serta berpalinglah dari orang-orang yang jahil.

Dalam tafsir Al- Mishbah, Kata khudz/ambillah, hakikatnya adalah
keberhasilan memperoleh sesuatu untuk dimanfaatkan atau digunakan untuk
memberi mudharat, karena itu tawanan dinamai akhidz. Kata tersebut
digunakan oleh ayat ini untuk makna melakukan suatu aktivitas, atau
menghiasi diri dengan suatu sifat yang dipilih dari sekian banyak pilihan.
Dengan adanya beberapa pilihan itu, kemudian memilih salah satunya, maka
pilihan tersebut serupa dengan mengambil. Dengan demikian ambillah maaf

30 M. Quraish Shihab, Al-lubab Makna, Tujuan dan Pelajaran dari Surah-surah Al-
Qur’an, (Tangerang: Lentera Hati, 2012), h. 4.

31 Ibid.

32 Al-Qur’an.

33 Shihab, op. cit., h. 339.
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berarti pilihlah pemaafan, lakukan hal tersebut sebagai aktivitasmu dan
hiasilah diri dengan memilih lawannya.3*

Thahir Ibn Asyur dalam tafsir al-Misbah mengemukakan pendapatnya yaitu
bahwa kata al-,, afwu/maaf, terambil dari akar kata yang terdiri dari huruf-
huruf ,,ain, fa" dan waw. Maknanya berkisar pada dua hal, yaitu
meninggalkan sesuatu dan memintanya. Dari sini, lahir kata ,,afwu yang
berarti meninggalkan sanksi terhadap yang bersalah (memaafkan).
Perlindungan Allah dari keburukan, dinamai afiah. Perlindungan
mengandung makna ketertutupan. Dari sini kata afwu juga diartikan
menutupi,bahkan dari rangkaian ketiga huruf itu lahir makna terhapus, atau
habis tiada terbekas, karena yang terhapus dan habis tidak berbekas pasti
ditinggalkan. la dapat juga bermakna kelebihan atau banyak, karena yang
berlebih dapat ditinggalkan atau ditiadakan dengan memberikan kepada
siapa yang meminta atau yang membutuhkannya, dan yang banyak mudah
atau tidak sulit dikeluarkan. Karena itu kata tersebut mengandung juga
makna kemudahan.®

Perintah khudz al-afwa dalam arti ambillah apa yang dianugerahkan Allah
dan manusia, tanpa bersusah payah atau menyulitkan diri. Dengan kata lain, ambil
yang mudah dan ringan dari perlakuan dan tingkah laku manusia. Terima dengan
tulus apa yang mudah mereka lakukan, jangan menuntut terlalu banyak atau yang
sempurna sehingga memberatkan mereka, agar mereka tidak antipati dan
menjahuimu dan hendaklah engkau selalu bersikap lemah lembut sera memaafkan

kesalahan dan kekurangan mereka.

Dalam tafsir Depag, dijelaskan bahwa “Allah menyuruh Rasul-Nya agar
beliau memaafkan dan berlapang terhadap perbuatan, tingkah laku dan
akhlak manusia dan janganlah beliau meminta lebih dari mereka sehingga
mereka lari dari agama”.®® Sedangkan menurut tafsir Maraghiy, “Kata Al-
Afwu artinya mudah, tidak berliku-liku yang menyulitkan. Jadi maksud ayat
di antara perbuatan-perbuatan yang dilakukan orang, akhlak mereka dan apa
pun yang datang dari mereka, ambillah yang menurutmu mudah, dan
bersikap mudahlah, jangan mempersulit dan jangan menuntut mereka

3 1bid.

% 1bid., h. 340.

% Departemen Agama RI, Alhidayah Al-Qur’an Tafsir Perkata Tajwid Kode Angka,
(Tangerang Selatan: 2011), h. 555.
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melakukan sesuatu yang memberatkan, sehingga mereka akan lari
darimu”.3’

2) Mengerjakan yang ma‘ruf

Kata al-urf sama dengan kata ma’ruf, yakni sesuatu yang dikenal dan
dibenarkan oleh masyarakat, dengan kata lain adat istiadat yang didukung
oleh nalar yang sehat serta tidak bertentangan dengan ajaran agama. Ma 'ruf
adalah kebajikan yang jelas dan diketahui semua orang serta diterima
dengan baik oleh manusia-manusia normal. la adalah yang disepakati
sehingga tidakperlu didiskusikan apalagi diperdebatkan.®®

Dengan konsep “ma’ruf” Alqur‘an membuka pintu yang cukup lebar guna
menampung perubahan nilai akibat perkembangan positif masyarakat. Hal
ini agaknya ditempuh karena ide/nilai yang dipaksakan atau yang tidak
sejalan dengan perkembangan budaya masyarakat, tidak akan diterapkan.
Perlu dicatat bahwa konsep “ma’ruf” hanya membuka pintu bagi
perkembangan positif masyarakat, bukan perkembangan negatifnya. Dari
sini filter nilai-nilai universal dan mendasar harus difungsikan. Demikian
juga halnya dengan munkar yang pada gilirannya dapat mempengaruhi
pandangan tentang muru‘ah, identitas dan integritas seseorang.

Dalam tafsir Ash-Shiddieqy, “Ma‘ruf adalah perbuatan-perbuatan yang
bersifat ketaatan, mendekatkan diri kepada Allah dan berbuat kebajikan
kepada manusia (bersifat kemanusiaan). Perbuatan ma‘ruf disebut dalam
surat-surat Madaniyyah yang berkaitan dengan hukum-hukum syara® yang
bersifat amaliah, seperti ketika Tuhan menyifati umat Islam dan
pemerintahannya”.*

3) Menjahui orang-orang jahil

Kata al-Jahilin Menurut Quraish Shihab adalah bentuk jamak dari kata
jahil. Ia digunakan Alqur‘an bukan sekedar dalam arti seorang yang tidak
tahu, tetapi juga dalam arti pelaku yang kehilangan kontrol dirinya,
sehingga melakukan hal-hal yang tidak wajar, baik atas dorongan nafsu,
kepentingan sementara atau kepicikan pandangan. Istilah ini juga digunakan
dalam arti mengabaikan nilai-nilai ajaran Ilahi.*!

37 Al-Maraghiy dan Ahmad Musthafa (eds.), Tafsir Al-Maraghiy, (Semarang: Tohaputra
Semarang, 1987), h. 280.

38 Shihab, op. cit., h. 341.

39 | bid.

40 Ash-Shiddieqy dan Hasbi (eds.), Tafsir Al-Qur’anul Majid An-Nuur, (Semarang:
Pustaka Rizki Putra, 2000), h. 1535.

41 Shihab, op. cit., h. 341.
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Berdasarkan tafsiran surat al-A‘raf ayat 199 diatas penulis menyimpulkan
bahwa sebagai seorang muslim harus memiliki sifat pemaaf, mengerjakan yang
ma‘ruf, dan menjahui orang-orang jahil. Ayat ini walau dengan redaksi yang
sangat singkat, telah mencakup semua sisi budi pekerti luhur yang berkaitan
dengan hubungan antara manusia. Ayat ini dipaparkan Alqur‘an setelah
menguraikan secara panjang lebar bukti-bukti keesaan Allah serta setelah
mengecam kemusyrikan dan menunjukkan kesesatannya.

Penempatan ayat ini sesudah uraian tersebut memberi kesan bahwa Tauhid
harus membuahkan akhlak mulia dan budi pekerti yang luhur. Maka dari itu
penulis mengambil ayat ini sebagai dasar-dasar pendidikan akhlak karena yang
menjadi pondasi, dasar, atau pijakan dalam ayat ini adalah kebaikan (Ma‘ruf) dan
menghindari dari hal yang buruk (Kemungkaran), adapun hal untuk melakukan
kebaikan disini adalah untuk memaafkan.

Memaafkan merupakan akhlak mahmudah. Dan dalam ayat ini juga
diperintahkan untuk menghindari hal yang buruk yaitu untuk menjahui orang-
orang yang jahil. Maksud dari orang-orang yang jahil disini iyalah orang yang
kehilangan kontrol dirinya, sehingga melakukan hal-hal yang tidak wajar, baik
atas dorongan nafsu, kepentingan sementara atau kepicikan pandangan dan
mengabaikan nilai-nilai ajaran Ilahi.

b. Menahan amarah

i\
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Artinya: “Dan jika kamu ditimpa sesuatu godaan syaitan maka berlindunglah
kepada Allah”. (Q.S. Al-A’raf: 200).4

Menurut Quraish Shihab, Rasulullah sebagai manusia, tentu saja dapat
marah jika kejahilan orang-orang musyrik telah mencapai puncaknya.
Apabila setan yang merupakan musuh abadi manusia, selalu enggan melihat
siapapun berbudi pekerti luhur, karana itu Nabi saw dan umatnya diingatkan
dengan menggunakan redaksi yang mengandung penekanan-penekanan
bahwa dan jika engkau benar-benar dibisikkan, yakni dirayu dengan halus
dan tipu daya oleh setan dengan satu bisikan untuk meninggalkan apa yang
dianjurkan kepadamu tadi, misalnya mendorongmu secara harus untuk
marah maka mohonlah perlindungan kepada Allah, dengan demikian Allah
akan mengusir bisikan dan godaan itu serta melindungimu karena
sesungguhnya Dia Maha Mendengar termasuk mendengar permohonanmu
lagi Maha Mengetahui apa yang engkau dambakan dan apa yang
direncanakan oleh setan.*

Kata yanzaghanaka terambil dari kata nazagha yang berarti menusuk atau
memasuknya sesuatu ke sesuatu yang lain untuk merusaknya. Alat yang
dimasukkan kecil bagaikan jarum. Kata ini biasanya hanya digunakan
dengan pelaku setan. Dari sini kata Nazagha biasa diartikan bisikan halus
setan, atau rayuan, dan godaannya untuk memalingkan dari kebenaran.
Nazagha yang bersumber dari setan itu adalah bisikannya ke dalam hati
manusia sehingga menimbulkan dorongan negatif, dan menjadikan manusia
mengalami suatu kondisi psikologis yang mengantarnya melakukan
tindakan tidak terpuji. Ada beberapa istilah yang digunakan Alqur‘an untuk
menggambarkan upaya setan memalingkan manusia dari jalan kebenaran,
antara lain : nazagha hamz, mas, dan waswasah.**

Mutawalli  asy-Sya‘rawi dalam tafsir al-Misbah, mengemukakan
pendapatnya yaitu bahwa kata nazagha mengandung makna gangguan,
tetapi ada jarak antara subjek dan objek, antara yang diganggu dan yang
menggangu. la berbeda dengan mas yang bermakna menyentuh dengan
sangat halus lagi sebentar, sehingga tidak menimbulkan kehangatan, bahkan
boleh jadi tidak terasa. Kata mas berbeda dengan lams yang bukan sekedar
sentuhan antara subjek dan objek tetapi pegangan yang mengambil waktu,
sehingga pasti terasa dan menimbulkan kehangatan. Kata lams berbeda juga
dengan laamas, yang dipahami oleh banyak ulama dalam arti bersetubuh.*®

Menurut Yunahar ilyas, “Kata waswasah mengandung makna bisikan. Setan
membisikkan keraguan, kebimbangan dan keinginan untuk melakukan

42 Al-Qur’an.

43 Shihab, op. cit., h. 342.
4 |bid.

4 Ibid., h. 343.
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kejahatan ke dalam hati manusia. Bisikan itu dilakukan dengan cara yang
sangat halus sehingga manusia tidak menyadarinya”.*°

Menurut Quraish Shihab, “Dari kata nazagha yang digunakan oleh ayat di
atas terlinat bahwa terhadap Nabi Muhammad saw. setan tidak dapat
melakukan hubungan dalam bentuk dan jarak yang dekat. Ada ajarak antara
beliau 4(71eng|an setan. Setan takut mendekat karena kukuhnya pertahanan
Iman”.

Dan dalam ayat ini, Quraish Shihab menjelaskan ada orang-orang yang
bertakwa tapi ketakwaannya tidak mencapai tingkat yang memuaskan.
Mereka dapat digoda oleh setan dengan tingkat yang lebih dan berbahaya.
Mereka tidak sekedar mengalami nazagh, tetapi mas. Di sini setan sudah
menyentuh dan tidak ada lagi jarak antara keduanya. Ayat ini menunjukkan
bahwa setan selalu berupaya menggoda dan mencari peluang dari semua
manusia, siapa tahu ia tergelincir sehingga dapat mengurangi keberhasilan
manusia termasuk para Nabi. Keterpeliharaan para Nabi dari pelanggaran
terhadap Allah, tidak mengurungkan niat setan untuk merayu dan
menggodanya, walaupun selalu gagal, karena pertahanan mereka sangat
ampuh. Penutup ayat di atas samii ‘un aliim/Maha Mendengar lagi Maha
Mengetahui bertujuan menekankan kepada Nabi SAW dan siapapun,
apalagi mereka yang dijahili atau dianiaya bahwa Allah Maha Mendengar
kejahilian dan gangguan, Allah juga mengetahui betapa yang dijahili sakit
hati mendengarnya dan betapa ia terdorong untuk membalas. Tetapi penutup
ayat ini seakan-akan berkata: Kendalikan dirimu, dan serahkan kepada
Allah, karena kalau itu sudah ditangan-Nya, maka segala sesuatu pasti
berakhir dengan baik.*8

c. Takwa kepada Allah SWT

I L. % oSyt - .I & R A PR+
Yo g)j}f.;iei\sp\jjsazg,mm;cq;k;@mul\;sz\&;sml

Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa bila mereka ditimpa was-
was dari syaitan, mereka ingat kepada Allah, maka ketika itu juga mereka melihat
kesalahan-kesalahannya”. (Q.S. Al-A’raf: 201).4°

Dapat dikatakan bahwa ayat ini merupakan alasan mengapa ayat yang lalu
berpesan agar memohon perlindungan Allah. Seakan-akan kedua ayat ini
menyatakan, perintah itu demikian, karena itulah cara yang tepat
menghadapi rayuan setan, dan itulah yang dilakukan oleh hamba-hamba
Allah yang bertakwa. Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa bila

% |lyas, op. cit., h. 103.
47 Shihab. loc. cit.

48 Shihab, op. cit., h. 344.
4 Al-Qur’an.
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mereka ditimpa thaaif godaan yang menimbulkan was-was dari setan,
mereka mengingat Allah, mengingat permusuhan setan terhadap manusia
dan kelicikannya, mengingat dampak buruk yang diakibatkannya, maka
ketika itu juga dengan cepat bagaikan tiba-tiba sebagaimana dipahami dari
kata faidzaa maka ketika itu juga, mereka melihat dan menyadari kesalahan-
kesalahannya.*

Menurut Quraish Shihab, “Kata thaaif terambil dari kata thaafa yang berarti
berkeliling. Biasanya seseorang atau sesuatu berkeliling mengitari satu
tempat sebelum mendapat izin atau kesempatan untuk turun atau masuk”.>
Sedangkan dalam tafsir Al-Maraghiy “Ath-thaufu atau ath-thawafu bi’sy-
Syai”: mengelilingi sesuatu, yakni sekitarnya. Sedang thaiful khayal:
gambaran seseorang atau sesuatu yang dilinat dalam mimpi”. 2

Banyak ulama tafsir memahami kata tersebut dalam arti amarah. Ayat ini
menggambarkan bahwa yang bersangkutan baru digoda oleh setan untuk marah,
kemarahan yang tidak dibenarkan agama. Kata ini juga memberi kesan bahwa
setan selalu mengitari manusia bertakwa sekalipun. la menunggu kesempatan, dan
jika berhasil lahirlah tindakan negatif sebesar keberhasilan setan menggoda
manusia.

Sayyid Quthub dalam tafsir Al-Misbah mengemukakan pendapatnya yaitu
bahwa fa idzaa hum mubshiruun maka ketika itu juga mereka melihat telah
menambah makna-makna yang tidak tertuang pada redaksi awal ayat ini.
Redaksi tersebut menginformasikan bahwa rayuan setan membutakan dan
menutup serta mengunci mata hati, sebaliknya ketakwaan kepada Allah,
pengawasan serta rasa takut pada murka dan siksa-Nya, demikian juga hal-
hal yang menghubungkan hati manusia dengan Allah dan menyadarkan dari
kelalaian terhadap petunjuk-Nya, semuanya mengingatkan orang-orang
bertakwa, dan apabila mereka mengingat, maka terbuka mata hati mereka,
serta tersingkap apa yang menutup mata mereka. Sesungguhnya rayuan
setan adalah kebutaan, dan mengingat Allah adalah penglihatan. Godaan
setan adalah kegelapan, dan mengarah kepada Allah adalah cahaya. Bisikan
setan, disingkirkan oleh takwa, karena setan tidak punya kuasa terhadap
orang-orang bertakwa.>

%0 Shihab, op. cit., h. 345.

51 Ibid.

52 Al-Maraghiy, op. cit., h. 285.
%3 Shihab, op. cit., h. 346.
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Sedangkan dalam ayat ini As-Shiddieqy, mengungkapkan semua orang yang
bertakwa dan takut kepada Allah, yaitu mereka yang beriman kepada hal
yang gaib , mendirikan sholat dan menafkahkan sebagian hartanya yang
diterima dari Allah, apabila dipengaruhi setan untuk berbuat maksiat,
mereka segera insaf dan berusaha menjauhkan diri dari gangguan setan.
Maka ketika itu tampak jalan mana yang seharusnya mereka tempuh. Setiap
manusia memang merasakan adanya dorongan untuk berbuat kejahatan
(kemaksiatan).>*

Dalam tafsir Depag, pendorong kebajikan adalah anjuran malaikat,
sedangkan pendorong kemaksiatan adalah pengaruh setan. Apabila orang-
orang bertakwa, yang takut kepada Allah dan siksa-Nya serta mengamalkan
segala perintah-Nya dan menjahui segala larangan-Nya mendengar hasutan
atau godaan setan maka mereka langsung mengingat Allah dan mengingat
balasan yang disediakan untuk musuh-musuh-Nya. Serta-merta mereka
takut kepada Allah dan tersadar dari kelalaian serta segera bangkit dari
ketergelinciran mereka. Mereka pun segera minta ampun atas kesalahan
mereka. Dalam ayat ini Allah menjelaskan reaksi orang-orang yang
bertakwa bila digoda setan. Ayat ini memperkuat pula ayat sebelumnya
tentang keharusan kita berlindung kepada Allah dari godaan setan.
Sesungguhnya orang yang bertakwa ialah orang yang beriman kepada yang
goib, mendirikan shalat, menginfakkan sebagian dari rezekinya. Bila mereka
merasa ada dorongan dalam dirinya untuk berbuat kemungkaran, mereka
segera sadar mengingat Allah.>

d. Pendurhaka itu dalam kesesatan

T8 Zi NG ab o, Y & -8t fa- LedLlT .
Y.oY uj)@sgyeagﬂ\@eé—‘ﬁ‘:‘?@—’ﬁl}

Artinya: “Dan teman-teman mereka (orang-orang kafir dan fasik) membantu
syaitan-syaitan dalam menyesatkan dan mereka tidak henti-hentinya
(menyesatkan)”. (Q.S. Al-A’raf: 202).%

Dalam tafsir Al-Mishbah, Al-Biga‘i berpendapat bahwa setelah ayat yang
lalu menguraikan tentang keadaan orang bertakwa, perlindungan yang
mereka peroleh dan setelah memperkenalkan orang-orang bertakwa itu
sebagai musuh-musuh setan, maka ayat ini menguraikan lawan orang-orang
bertakwa itu adalah pendurhaka serta teman-teman mereka. Untuk itu ayat
ini menyatakan bahwa dan adapun teman-teman mereka para pendurhaka itu
membantu mereka dalam kesesatan. Kemudian, sikap mereka lebih buruk
lagi karena mereka tidak hanya membantu sekali atau dua kali tetapi mereka
giat melakukan bantuan tersebut secara terus menerus dan tidak henti-
hentinya menyasatkan.®’

5 Ash-Shiddieqy, op. cit., h. 1537,

%5 Departemen Agama RI, op. cit., h. 557.
% Al-Qur’an

57 Shihab, op. cit., h. 347.
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Kata wa ikhwaanuhum/teman-teman mereka, dipahami dalam arti teman-
teman kaum musyrik dan pendurhaka yakni setan-setan. Ada juga yang
membalik dan berpendapat bahwa yang dimaksud adalah teman-teman setan
yakni kaum musyrik/para pendurhaka. Kedua makna ini dapat ditampung
oleh redaksi ayat, walaupun pendapat pertama sejalan dengan hubungan
yang dikemukakan oleh al-Bigaa‘i.*®

Menurut Quraish Shihab, “Kata yamudduunahum terambil dari kata imdaad
yang berarti mendukung dan membantu,atau mengulur tali. Kata ini
biasanya digunakan untuk hal-hal positif. Dengan demikian penggunaannya
di sini serupa dengan penggunaan Kkata basyyirhum/gembirakan yang
digunakan untuk menyampaikan siksa. Penggunaan kata yang digunakan
untuk hal-hal positif terhadap rayuan setan yang dampaknya negatif untuk
mengisyaratkan bahwa setan seringkali menampilkan diri sebagai seorang
penasehat yang bermaksud baik”.>® Sedangkan dalam tafsir Maraghiy, “Al-
maddu dan al imdadu: menambah sesuatu yang sejenis. Sedang dalam

Alqur‘an, kata-kata ini kadang dipakai untuk arti menciptakan dan
membentuk”.%°

Dari berbagai tafsiran diatas penulis menyimpulkan sesungguhnya, saudara-
saudara setan yaitu orang-orang bodoh yang tidak bertakwa kepada Allah dan
memberi kesempatan kepada setan untuk menyesatkan mereka. Sehingga setan-
setan itu membuat mereka semakin bertambah sesat dan makin membuat
kerusakan. Hal itu boleh jadi karena mereka tidak beriman, bahwa setiap manusia
itu diberi setan sendiri-sendiri dari bangsa jin yang memberi was-was kepadanya
dan menjerumuskannya ke dalam kejahatan. Kemudian setan itu tidak berhenti
dan tidak bosan-bosannya menyesatkan mereka dan mendorong mereka
melakukan kerusakan. Oleh sebab itu, mereka pun terus menerus melakukan
kejahatan dan kerusakan, karena sudah tidak ada lagi penasehat dalam hati. Jadi
lawan dari takwa itu pendurhaka, pendurhaka merupakan akhlak yang buruk

(madhmumah), maka dari itu kita harus menghindari perbuatan-perbuatan

%8 | bid.
%9 Ibid.
60 Al-Maraghiy. loc. cit.
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sedemikian rupa, supaya Kita terhindar dari tipu daya setan yang terus-menerus
berusaha merusak jiwa kita. Dengan semua itu kita harus berlindung kepada Allah

dari tipu daya setan.

B. Hasil Penelitian yang Relevan

Ada hasil penelitian terdahulu yang relevan atau berhubungan dengan
penelitian yang dilakukan sekarang. Penelitian oleh Fifi Nor Kamalia (2016),
berjudul ”Dasar-dasar Pendidikan Akhlak (Telaah Surat Al-4 raf ayat 199-202) .
Metode yang digunakan adalah metode kualitatif dengan menggunakan
pendekatan studi pustaka. Studi pustaka merupakan kegiatan untuk menghimpun
informasi yang relevan dengan topik atau masalah yang menjadi obyek penelitian.
Informasi tersebut dapat diperoleh dari buku-buku, karya ilmiah, tesis, disertasi,

ensiklopedia, internet, dansumber-sumber lain.

Peneliti akan melakukan studi kepustakaan, baik sebelum maupun selama
dia melakukan penelitian. Studi kepustakaan memuat uraian sitematis tentang
kajian literatur dan hasil penelitian sebelumnya yang ada hubungannya dengan
penelitian yang akan dilakukan dan diusahakan menunjukkan kondisi mutakhir
dari bidang ilmu tersebut. Selama penelitian berlangsung, studi kepustakaan juga
perlu dilakukan, tujuannya adalah:

1. Mengumpulkan informasi-informasi yang lebih khusus tentang masalah yang
sedang diteliti;

2. Memanfaatkan informasi yang ada kaitannya dengan teori-teori yang relevan
dengan penelitian yang sedang dilakukan;
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3. Mengumpulkan dan memanfaatkan informasi-informasi yang berkaitan dengan
materi dan metodologi dan penelitian tersebut.

Persamaannya dengan penelitian yang dilakukan oleh Fifi Nor Kamila
adalah sama-sama meneliti tentang dasar-dasar pendidikan akhlak yang
terkandung dalam surat al-a’raf ayat 199-202. Persamaan yang lain adalah sama-
sama menggunakan metode kualitatif. Perbedaannya yaitu terletak pada
pendekatan penelitiannya. Pendekatan penelitian yang sekarang menggunakan
pendekatan studi kasus, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Fifi Nor
Kamila menggunakan pendekatan studi pustaka.

C. Kerangka Pemikiran/konseptual

Dalam pengertian pendidikan akhlak ini dijelaskan terlebih dahulu
mengenai pengertian pendidikan dan pengertian akhlak. Secara etimologi,
pengertian pendidikan yang diberikan oleh ahli. John Dewey, seperti yang dikutip
olen M. Arifin menyatakan bahwa pendidikan adalah sebagai suatu proses
pembentukan kemampuan dasar yang fundamental, baik menyangkut daya pikir
(intelektual) maupun daya perasaan (emosional) menuju ke arah tabiat manusia
dan manusia biasa.

Pendidikan pada dasarnya adalah usaha sadar yang diarahkan untuk
mematangkan potensi fitrah manusia, agar setelah tercapai kematangan itu, ia
mampun memerankan diri sesuai dengan amarah yang disandangnya, serta
mampu mempertanggung jawabkan pelaksanaan kepada Sang Pencipta.
Kematangan di sini dimaksudkan sebagai gambaran dari tingkat perkembangan

optimal yang dicapai oleh setiap potensi fitrah manusia.
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Dalam Islam, pada mulanya pendidikan disebut dengan kata “za'dib”. Kata
“ta’dib” mengacu kepada pengertian yang lebih tinggi dan mencakup seluruh
unsur-unsur pengetahuan (“ilm), pengajaran (ta’lim) dan pengasuhan yang baik
(tarbiyah). Akhirnya, dalam perkembangan kata-kata “ta’dib” sebagai istilah
pendidikan hilang dari peredarannya, sehingga para ahli didik Islam bertemu
dengan istilah at tarbiyah atau tarbiyah, sehingga sering disebut tarbiyah.
Sebenarnya kata ini asal katanya adalah dari “Rabba-Yurobbi-Tarbiyatan” yang
artinya tumbuh dan berkembang. Namun, pada kenyataannya banyak orang tua
dan pakar pendidikaan Islam mengeluh dengan rusaknya moral dan akhlak. Hal
ini bisa terjadi karena kurangnya pengetahuan tentang dasar-dasar pendidikan
agama Islam dalam kehidupan sehari-hari baik tiap individu maupun dalam
lingkup masyarakat. Seperti yang telah kita ketahui beberapa konflik umat Islam
di Indonesia hanya terjadi antara umat beragama satu dengan yang lain, bahkan
tidak sedikit konflik yang terjadi antar umat Islam. Sangat ironis ketika melihat
hal tersebut, padahal umat Islam sendiri mengajarkan tentang keharmonisan dan
kerukunan antar sesama umat manusia serta mengajarkan untuk saling
bertoleransi.

Dasar pendidikan islam sendiri bersumber dari Al-Qur’an dan Sunnah,
maka dari itu, kedua sumber ini harus digunakan agar tidak melenceng dari
syari’at Islam. Al-Qur’an selain sebagai landasan dasar pendidikan Islam, juga
dijadikan sebagai pedoman hidup manusia serta menjadi kitab terpadu dalam
dunia pendidikan untuk menghadapi dan memperlakukan peserta didiknya dengan

cara memperlihatkan unsur kemanusiaan, jiwa, akal dan jasmaninya.
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Al-Qur’an merupakan dasar pendidikan Islam. Dengan kata lain semua
ajaran yang ada dalam Al-Qur’an pada akhirnya mengarahkan manusia supaya
mendekatkan diri kepada Allah SWT. Karena Al-Qur’an adalah salah satu dasar
pendidikan Islam, maka kita selaku umat Islam harus memahami segala
kandungan didalamnya, namun kenyataannya berbeda dengan kehidupan nyata,
tidak sedikit masyarakat yang belum bisa memahami ini kandungan Al-Qur’an.
Padahal banyak tokoh Islam yang mencoba membantu masyarakat guna
memahami isi kandungan yang ada di dalam Al-Qur’an dengan cara menafsirkan
ayat-ayat yang ada didalamnya. Seperti tafsir Jalalain, lbnu Katsir, Manar,
Misbah, Maraghi dan lain-lain.

Al-Qur’an sebagai pedoman hidup memiliki arti dan makna dalam setiap
ayat-ayatnya. Dalam surat Al-A’raf ayat 199-202 terdapat penjelasan tentang
bagaimana kepribadian seorang muslim. Kepribadian seorang muslim haruslah
menunjuka sikap mengabdi kepada Tuhan dan menyerahkan diri secara
keseluruhan kepada-Nya. Sebagaimana yang telah kita ketahui bahwa ini semua
adalah yang disebut dengan Akhlak.

Untuk memperjelas kerangka berpikir di atas dapat dilihat dari skema

berikut:

QS Al-A’raf Ta.fsir
| Ayat199-202 [ > —l
Dasar-dasar
Pendidikan Implementasi

Teori T
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Desain penelitian merupakan strategi yang dipilih oleh peneliti untuk
mengintegrasikan seara menyeluruh komponen riset dengan cara logis dan
sistematis untuk membahas dan menganalisis apa yang menjadi fokus penelitian.
Peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif.

Menurut Lexy J. Moloeng, Penelitian kualitatif yaitu penelitian yang
bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh
subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-
lain secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan
bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan
berbagai metode alamiah.®?

Penelitian kualitatif dapat memberikan informasi atau penjelasan, maka

penelitian ini  termasuk penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif

merupakan penelitian yang berusaha mendeskriptifkan mengenai unit sosial

tertentu yang meliputi individu, kelompok, lembaga dan masyarakat. 2

Dalam hal ini peneliti berupaya mendeskripsikan secara mendalam
bagaimana dan usaha apa saja yang dilakukan masyarakat di desa Pamijahan
dalam Implementasi Dasar-dasar Pendidikan Akhlak dalam Surat Al-A’raf Ayat
199-202.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi

kasus (case research), karena penelitian ini data yang diperoleh peneliti di lokasi

berupa kata-kata bukan angka. Kata-kata tersebut dapat berupa tertulis maupun

®lLexy J. Moloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2006), h. 6.
82 1bid. h. 64.

40
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lisan. Pada penelitian ini dihadapkan pada penentuan hubungan sebab
akibat. Jawaban terhadap pertanyaan hubungan sebab akibat penting untuk
meramalkan dan mengontrol dari beberapa pihak. Penelitian ini bertujuan untuk
mempelajari secara intensif mengenai unit-unit sosial tertentu, yang meliputi
individu, kelompok, lembaga dan masyarakat.

Sebagaimana yang dikatakan Nasution dalam buku Andi Prastowo, bahwa

“Penelitian kualitatif pada hakikaktnya adalah mengamati orang dalam

lingkungan hidupnya, berinteraksi dengan mereka, dan berusaha memahami

pemikiran mereka tentang dunia disekitarnya”.%®

Dari hal ini jelas bahwasanya penelitian kualitatif berdasarkan pada suatu
yang alami dan apa adanya. Maka dari itu, peneliti menggunakan metode ini

untuk menggali data tentang judul tersebut.

B. Setting Penelitian/Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada hari minggu tanggal 13 januari s/d 15 februari
2019 di desa Pamijahan kecamatan Plumbon kabupaten Cirebon tentang
Implementasi Dasar-Dasar Pendidikan Akhlak dalam Surat Al-A’raf Ayat: 199-

202.
C. Data dan Sumber Data

Lazimnya sebuah penelitian dengan menggunakan pendekatan kualitatif,
maka instrument utama dalam mengumpulkan data adalah peneliti sendiri.
Menurut Nasution, “Peneliti bertindak sebagai instrument kunci atau
instrument utama dalam pengumpulan data ( key instrument )”.%4

8 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam Persepektif Rancangan Penelitian
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012) , h. 359.
64 S, Nasution, Metode Penelitian Naturalistik, (Bandung: Jammars, 1982), h. 9.
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Adapun keuntungan sebagai instrument langsung adalah subjek lebih
tanggap dengan maksud kedatangan peneliti, sehingga peneliti langsung dapat
menyesuaikan diri terhadap setting penelitian, peneliti juga dapat langsung
mennjelajah ke seluruh setting penelitian untuk mengumpulkan data. Pengambilan
keputusan juga dapat dilakukan secara tepat, terarah, gaya dan topik pembicaraan
dapat berubah-ubah dan jika perlu pengumpulan data dapat ditunda. Keuntungan
lain yang didapat dengan menggunakan peneliti sebagai instrument adalah

informasi dapat diperoleh melalui sikap dan cara memberikan informasi.

Informasi atau data dan sumber data dalam penelitian ini terbagi menjadi

dua data, yaitu data primer dan data sekunder;

1. Data Primer

Data primer merupakan informasi dan keterangan yang diperoleh langsung
dari sumbernya, yaitu para pihak yang dijadikan sebagai informan penelitian.
Jenis data ini meliputi informasi mengenai dasar-dasar pendidikan akhlak dan
bagaimana implementasinya dalam kehidupan sehari-hari di desa Pamijahan
kecamatan Plumbon kabupaten Cirebon. Informan penelitian yang menjadi
sumber data primer ditentukan dengan metode wawacara. Maka selanjutnnya para
pihak yang dijadikan informan penelitian adalah kepala desa Pamijahan, pemuka

agama, dan masyarakat sekitar.

2. Data Sekunder

Data sekunder merupakan teori dan informasi yang diperoleh tidak langsung

dari sumbernya, yaitu berbagai buku yang berisi teori dasar-dasar pendidikan,
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teori akhlak, dan bagaimana cara mengimplementasikannya agar relevan dengan

kebutuhan dan tujuan penelitian.

D. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian, teknik pengumpulan data merupakan faktor penting demi
keberhasilan penelitian. Hal ini berkaitan dengan bagaimana cara mengumpulkan
data, siapa sumbernya, dan apa alat yang digunakan. Teknik pengumpulan data
merupakan teknik atau cara yang dilakukan untuk mengumpulkan data. Teknik
menunjuk suatu cara sehingga dapat diperlihatkan penggunaannya melalui angket,

wawancara, pengamatan, tes, dokumentasi dan sebagainya.

Peneliti menggunakan teknik pengumpulan data melalui metode
wawancara. Wawancara merupakan proses memperoleh keterangan untuk tujuan
penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara si penanya atau
pewawancara dengan si penjawab atau responden. Walaupun wawancara adalah
proses percakapan yang berbentuk tanya jawab dengan tatap muka, wawancara

adalah suatu proses pengumpulan data untuk kepentingan suatu penelitian.

Dalam proses pengumpulan data, dibutuhkan yang namanya instrumen
pengumpul data yang merupakan alat yang digunakan untuk mengumpulkan data.
Karena berupa alat, maka instrumen dapat berupa lembar cek list, kuesioner,

pedoman wawancara, foto dan lain sebagainya.
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E. Teknik Analisis Data

Menurut Moloeng, “Teknik analisis data adalah upaya yang dilakukan
dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-
milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari
dan menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari dan memutuskan
apa yang dapat diceritakan kepada orang lain”.®® Pada tahap ini data
dikerjakan dan dimanfaatkan sedemikian rupa sampai berhasil
menyimpulkan kebenaran-kebenaran yang dapat dipakai untuk menjawab
pertanyaan atau persoalan-persoalan yang diajukan dalam penelitian.
Adapun metode yang digunakan untuk mengelola data kualitatif adalah
dengan menggunakan metode induktif.

Metode induktif Menurut Sugiyono adalah suatu analisis berdasarkan data
yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan pola hubungan tertentu atao
menjadi hipotesis. Berdasarkan hipotesis yang dirumuskan berdasarkan data
yang diperoleh, selanjutnya dicarikan data lagi secara berulang-ulang
sehingga selanjutnya dapat disimpulkan apakah hipotesis tersebut diterima
atao ditolak berdasarkan data yang terkumpul.®® Alur pemikiran ini
digunakan untuk memperoleh suatu pendapat yang terdiri dari beberapa
pendapat bersifat khusus. Dengan cara menghubungkan pendapat tersebut
kemudian ditarik kesimpulan secara umum.

Teknik Analisis data dalam penelitian ini seperti yang dikutip Miles &
Huberman dalam bukunya Qualitative Data Analisis menggunakan prosedur
model analisis mengalir (Flow Analysis Models) melalui tiga alur kegiatan
yang terjadi secara bersamaan yaitu: 1) reduksi data (data reduction), 2)
penyajian data (data displays dan 3) penarikan kesimpulan/verifikasi
(conclusion drawing/veriffication).%” Model kerja analisis tersebut dapat

dilihat pada dua gambar di bawah ini:
> Penyajian data <«

Pengumpulan
data

Penarikan
kesimpulan

v

Reduksi
data

8 Moloeng, op. cit., h. 248.
% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, ( Bandung: Alfabeta, 2012), h. 335.
87 1bid., h. 337.
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Komponen alur tersebut dijelaskan dengan tahapan-tahapan sebagai berikut:
1. Reduksi data
Dalam proses ini, peneliti merangkum dan memilih data yang dianggap
pokok serta difokuskan sesuai dengan fokus penelitian. Dalam mereduksi data,
semua data lapangan ditulis sekaligus dianalisis, direduksi, dirangkum, dipilih hal-
hal yang penting, dicari tema dan polanya, sehingga disusun secara sistematis dan
lebih mudah dikendalikan.
2. Penyajian data
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah menyajikan data.
Data yang disajikan dalam penelitian adalah data yang sebelumnya sudah
dianalisa, tetapi analisis yang dilakukan masih berupa catatan untuk kepentingan
peneliti sebelum di susun dalam bentuk laporan.
3. Penarikan kesimpulan
Pada langkah ini, peneliti menyusun secara sistematis data yang sudah
disajikan, selanjutnya berusaha untuk menarik kesimpulan dan data-data tersebut
sesuai dengan fokus penelitian.
F. Pemeriksaan Keabsahan Data
Dalam penelitian, setiap data harus dicek keabsahannya supaya dapat
dipertanggung jawabkan kebenaranya dan dapat di buktikan keabsahanya.
Sugiyono menyatakan, bahwa ‘Penelitian kualitatif dinyatakan absah
apabila  memiliki  derajat kepercayaan (credibility), keteralihan
(transferability),  kebergantungan  (dependability), dan  kepastian
(confirmability)”.68

Berpijak pada pandangan ini, agar data yang dikumpulkan dari lokasi

penelitian lapangan secara metodologis bisa memperoleh derajat kepercayaan

% 1bid., h. 340.



46

yang relatif tinggi, maka penulis mengusahakan pengecekan keabsahan data
dengan:
1. Kredebilitas

Kredibilitas (kepercayaan, credibility) merupakan Kkriteria yang dapat
digunakan untuk menilai kebenaran data yang dikumpulkan yang menggambarkan
kecocokan konsep penulis dengan hasil penelitian kualitatif. Penulis selaku
peneliti dituntut untuk mampu merancang fokus penelitian, menetapkan dan
memilih informan, melaksanakan metode pengumpulan data, menganalisis dan
menginterpretasi serta melaporkan hasil penelitian yang semua itu perlu
menunjukkan tingkat kepercayaan tertentu, sehingga dapat disajikan data secara
lengkap lagi apa adanya. Data hasil penelitian harus dapat dipercaya oleh
informan dan pembaca. Untuk mendapatkan hasil penelitian yang kredibel,
penulis menerapkan.

a. Perpanjang kehadiran (prolonged engagement)

Dalam penelitian ini, penulis memposisikan diri sebagai instrumen. Keikut
sertaan penulis dalam pengumpulan data tidak cukup bila dalam waktu yang
relatif singkat, tetapi memerlukan perpanjangan kehadiran pada latar penelitian
agar terjadi peningkatan derajat kepercayaan atas data yang dikumpulkan,
sekaligus dengan maksud mendeteksi dan memperhitungkan distorsi baik dari
penulis selaku peneliti juga dari informan yang mungkin bisa mengotori data.

Kehadiran peneliti di lokasi penelitian tidak terbatas pada hari-hari dan jam

kerja, melainkan peneliti hadir juga di luar hari dan jam aktifitas tersebut,

terutama ketika menepati kesepakatan dengan informan untuk wawancara. Lebih
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lanjut, sekalipun secara formal, andaikata penulis telah membawa surat
keterangan telah mengadakan penelitian, sepanjang skripsi ini masih dalam taraf
pengerjaan sampai setelah mendapat tanggapan, kritik, dan saran dari tim penguji
skripsi yang dibentuk oleh pihak jurusan Pendidikan Agama Islam (PAI) Fakultas
Tarbiyah dan llmu Keguruan (FTIK) Institut Agama Islam (IAl) Bunga Bangsa
Cirebon. Maka penulis harus hadir di sana untuk recek data dan
mengkonfirmasikan kepada sumbernya bila penulis masih merasa kurang yakin
akan keabsahannya, atau menghubungi sumbernya melalui telephone/email untuk
konfirmasi data.
b. Triangulasi
Untuk mengecek keabsahan ini, teknik yang dipakai oleh peneliti adalah
triagulasi. Menurut Moleong, “Teknik triagulasi adalah tekhnik pemeriksaan
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain”.®
Adapun tekhnik triangulasi adalah :
1) Triagulasi dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek balik
derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan

alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif.

2) Triagulasi dengan metode, yaitu pengecekan drajat kepercayaan
penemuan hasil penelitian beberapa teknik pengumpulan data, dan
pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan metode

yang sama.

8 Moloeng, op. cit., h. 330.
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3) Triagulasi dengan teori, meneurut Lincoln dan Guba yang dikutip oleh
Moleong, yaitu berdasarkan anggapan bahwa fakta tidak dapat diperiksa
derajat kepercayaan dengan suatu atau lebih teori.”®

Jadi triagulasi berarti cara terbaik untuk menghilangkan perbedaan-

perbedaan kontruksi kenyataan yang ada dalam konteks suatu studi suatu
mengumpulkan data tentang berbagai kejadian dan hubungan dari berbagai
pandangan. Dengan kata lain bahwa dengan triagulasi, peneliti dapat mengecek
temuannya dengan jalan membandingkannya dengan berbagai sumber, metode
atau teori.

2. Tanferabilitas

Transferabilitas (keteralihan, transferability) merupakan kriteria yang dapat

digunakan untuk menilai aplikabilitas hasil penelitian kualitatif oleh pihak

pemakai pada setting sosial yang berbeda dengan karakteristik yang hampir
sama. Sugiyono menyatakan, bahwa “Untuk mendapatkan derajat
transferabilitas yang tinggi tergantung pada kemampuan peneliti

mengangkat makna-makna esensial temuan penelitiannya dan melakukan

refleksi dan analisis kritis yang ditunjukkan dalam pembahasan

penelitian”."

Berpijak pada pandangan ini, penulis berusaha bekerja sama dengan para
informan untuk mengungkap hal-hal sebagai unsur keteralihan yang dapat
ditawarkan kepada para pihak pemangku kepentingan untuk memperkokoh
pendidikan akhlak di desa Pamijahan.

3. Dependabilitas
Dependabilitas (ketergantungan, dependability) merupakan Kkriteria yang

dapat digunakan untuk menilai konsistensi data yang diperoleh selama proses

0 Ibid.
1 Sugiyono, op. cit., h. 345.
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penelitian kualitatif dengan mengecek kehati-hatian penulis selaku peneliti dalam
mengkonseptualisasikan rencana penelitian, melaksanakan pengumpulan data,
beserta penginterpretasiannya. Dengan asumsi ketergantungan bahwa suatu
penelitian merupakan representasi dari rangkaian kegiatan pencermatan data,
pencarian data, pengumpulan data yang dapat ditelusuri jejaknya, maka perlu
dilakukan uji terhadap data dengan informan sebagai sumbernya dan teknik yang
diambilnya apakah menunjukkan rasionalitas yang tinggi atau tidak. Jika mampu
menunjukkan rasionalitas yang tinggi, maka dependabilitasnya juga relatif tinggi.
4. Konfirmabilitas

Konfirmabilitas (kepastian, confirmability) merupakan Kkriteria untuk
menilai netralitas hasil penelitian kualitatif, data yang diperoleh dapat dilacak
kenetralitasannya dengan sumber informasi yang jelas. Hasil penelitian kualitatif
dikatakan memiliki derajat kepastian yang tinggi apabila keberadaan data dapat
ditelusuri secara pasti, dan penelitian kualitatif dikatakan memiliki konfirmabilita
yang tinggi apabila hasil penelitian telah disepakati oleh peneliti dan informan
juga pemangku kepentingan. Teknik terbaik yang digunakan disebut audit
konfirmabilita (confirmability audit).

Dalam praktek, audit dependabilitas (dependability audit) dan audit
konfirmabilita (confirmability audit) dapat dilakukan secara bersamaan melalui
“audit trail ”. Sebagai audit rekam jejak penelitian yang merupakan audit terhadap
keseluruhan proses penelitian oleh tim penguji skripsi yang dibentuk oleh pihak
jurusan Pendidikan Agama Islam (PAI) Fakultas Tarbiyah dan IImu Keguruan

(FTIK) Institut Agama Islam (IAl) Bunga Bangsa Cirebon.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data Hasil Penelitian

Agar penelitian dapat terarah dengan baik, peneliti melakukan penelitian
sesuai dengan prosedur pengumpulan data dan tahap-tahap penelitian. Untuk
memberikan gambaran secara jelas mengenai penerapan pendekatan studi kasus
tentang Implementasi Dasar-dasar Pendidikan Akhlak dalam Al-Qur’an Surat Al-
A’raf Ayat 199-202, peneliti melakukan wawancara dengan mengajukan
pertanyaan-pertanyaan. Adapun yang menjadi informan dalam penelitian ini
adalah kepala desa Pamijahan, pemuka agama dan masyarakat sekitar.

Penelitian ini merupakan penelitian deskripsi kualitatif yang bertujuan untuk
mengetahui bagaimana Implementasi Dasar-dasar Pendidikan Akhlak dalam Al-
Qur’an Surat Al-A’raf Ayat 199-202. Peneliti melakukan penelitian sesuai dengan
tahap-tahap yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya.

Tahap pertama yang dilakukan oleh peneliti yaitu observasi. Peneliti
melakukan observasi pada hari minggu, tanggal 13 januari 2019 di desa
Pamijahan kecamatan Plumbon kabupaten Cirebon. Hasil observasi yang
ditemukan oleh peneliti yang berkaitan dengan judul skripsi ini menggunakan
teknik wawancara. Peneliti menanyai langsung pada narasumber yang
bersangkutan yaitu kepala desa Pamijahan, salah satu pemuka agama, dan salah
satu masyarakat sekitar. Adapun hasil wawancara secara umum yang peneliti

temui dapat peneliti uraikan sebagai berikut:
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1. Hasil wawancara dengan kepala desa Pamijahan

Wawancara dengan kepala desa Pamijahan dilaksanakan pada hari minggu,

13 januari 2019 di balai desa Pamijahan.

a. Nama bapak siapa? “Nama saya Supono”.

b. Apa yang bapak Kketahui tentang dasar-dasar pendidikan akhlak?
“Pendidikan akhlak menurut saya pribadi adalah menanamkan nilai-nilai
positif dalam diri agar menjadi karakter yang baik. Dasarnya dari Al-Qur’an

dan Sunnah”.

c. Bagaimana tingkat pendidikan masyarakat di desa Pamijahan? “Pendidikan
di desa pamijahan alhamdulillah mayoritas sudah lulus SMA, bahkan untuk
tahun sekarang sudah banyak yang melanjutkan ke jenjang pendidikan yang

lebih tinggi”.

d. Bagaimana tingkat kesadaran masyarakat di desa Pamijahan tentang
pendidikan akhlak? “Tingkat kesadaran masyarakat di sini masih kurang,
apalagi tentang pendidikan akhlak yang mana pendidikan akhlak tersebut
seharusnya ditanamkan sejak dini agar kelak tumbuh dewasa mempunyai

akhlak yang baik™.

e. Bagaimana upaya bapak sebagai kepala desa untuk menjadikan masyarakat
di desa Pamijahan lebih memperhatikan pendidikan akhlak? “Kami beserta
semua perangkat desa pastinya sudah berusaha untuk kebaikan desa

Pamijahan, termasuk dalam hal pendidikan akhlak tentunya. Namun,
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mungkin karena keterbatasan kita disini sedangkan masyarakat banyak, jadi

tidak bisa instan begitu saja. Harus melalui proses yang tidak sebentar”.

f. Kegiatan apa saja yang dapat mendukung keberhasilan pendidikan akhlak di
desa Pamijahan? “Kami setiap bulan selalu mengadakan acara tausiyah yang
mengundang para pemuka agama dan ulama dari berbagai daerah untuk

sama-sama saling memperbaiki diri”.

2. Hasil wawancara dengan pemuka agama

Wawancara dengan salah satu pemuka agama di desa Pamijahan

dilaksanakan pada hari senin, 14 januari 2019 di tempat kediamannya.

a. Nama bapak siapa? “Nama saya Saepulloh”.

b. Apa yang bapak ketahui tetang dasar-dasar pendidikan akhlak? “Dasar itu
artinya pondasi. Pendidikan akhlak berarti pendidikan yang berkhususkan
kepada akhlak. Jadi kesimpulannya adalah dasar-dasar pendidikan akhlak
berarti pondasi yang harus kita miliki agar menjadi manusia yang berakhlak

mulia di mata Allah dan sesama manusia melalui proses pendidikan”.

c. Apa yang bapak ketahui tentang surat al-a’raf ayat 199-202? “Surat tersebut
kalau tidak salah berisi tentang perintah dan larangan. Saya sedikit lupa isi
kandungan dan yang lainnya. Yang saya masih ingat ya tadi tentang adanya

perintah dan larangan kepada umat manusia.”

d. Bagaimana caranya menanamkan nilai dasar-dasar pendidikan akhlak yang

sesuai dengan Al-Qur’an surat al-a’raf ayat 199-202? “Selalu merendahkan
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diri kepada Allah SWT. Kita sebagai mahluknya harus sadar betul bahwa
kita hidup didunia hanyalah sementara. Kita hidup tidak sendiri, tapi
bermasyarakat, bersosial dan saling membutuhkan satu sama lain. Setelah
selesai saya baca isi kandungan ayat yang tadi, saya baru sadar disitu ada
perintah memaafkan. Memang sifat manusia kadang angkuh untuk
mengakui kesalahan dan meminta maaf kepada yang bersangkutan. Seperti
yang saya jelaskan tadi, kita haruslah sadar bahwa kita hidup tidak sendiri,

tapi hidup bermasyarakat.”
3. Hasil wawancara dengan masyarakat sekitar

Wawancara dengan salah satu masyarakat sekitar di desa Pamijahan

dilaksanakan pada hari selasa, 15 januari 2019 di tempat kediamannya.
a. Nama bapak siapa? “Nama saya Sayudi”

b. Apa yang bapak ketahui tentang dasar-dasar pendidikan akhlak? “Yang saya
ketahui tentang dasar-dasar pendidikan akhlak hanya sebatas mengetahui
bahwa pendidikan akhlak sama halnya dengan pendidika karakter.

Tujuannya sama yaitu menjadikan pribadi agar lebih baik.”

c. Apakah menurut bapak sendiri, bapak sudah memiliki nilai dasar-dasar
pendidikan akhlak? “Masih belum. Karena tidak mudah untuk menjadi

orang yang benar-benar baik.”

d. Apa saja penyebab bapak belum memiliki nilai dasar-dasar pendidika

akhlak? “Ya mungkin karena kurang mendekatkan diri dengan Yang Maha
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Kuasa, karena pergaulan juga tidak karuan, jadi terbiasa dengan sifat yang

seperti ini.”

e. Bagaimana solusinya agar dapat memiliki nilai dasar-dasar pendidikan
akhlak? “Yang namanya dasar harus diajarkan sejak kecil. Termasuk
pendidikan akhlak juga. Kalau sudah umur mencapai remaja atau bahkan
sudah dewasa seperti saya mungkin tidak mudah semudah membalikkan
telapak tangan. Tapi jika kita ada keinginan yang kuat untuk memperbaiki

diri pasti bisa memiliki akhlak yang bagus.”

Tahap selanjutnya adalah dokumentasi. Peneliti mendokumentasikan hasil
observasi dan wawancara yang telah dideskripsikan diatas berupa tulisan, dan

foto.

B. Pembahasan

Pada bagian ini peneliti menyajikan hasil penleitian yang diperoleh melalui
wawancara yang telah disusun sebelumya sebagai metode penelitian utama untuk
mendeskripsikan dan membahas data yang diperoleh.

Hasil penelitian ini diperoleh dengan teknik wawancara mendalam dengan
narasumber sebagai bentuk pencarian data dan observasi langsung dilapangan
yang kemudian peneliti analisis.

Wawancara yang dilakukan oleh peneliti untuk mendapatkan informasi
yang dibutuhkan membutuhkan waktu tiga hari. Yang dimulai pada tanggal 13-15
Juni 2019 di desa Pamijahan kecamatan Plumbon kabupaten Cirebon. Analisis ini

lebih terfokus kepada Implementasi Dasar-dasar Pendidikan Akhlak dalam Al-
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Qur’an Surat Al-A’raf Ayat 199-202. Dengan wawancara kepada informan yaitu
kepala desa Pamijahan, salah satu pemuka agama, dan masyarakat sekitar.

Terdapat beberapa tahapan yang dilakukan oleh peneliti dari mulai
menyusun draft pertanyaan sampai dengan menganalisis hasil wawancara, dalam
hal ini peneliti menjelaskan sebagai berikut :
1. Menyusun draft pertanyaan wawancara

Pada tahap ini peneliti membuat pedoman wawancara, digunakan agar
wawancara yang dilakukan tidak menyimpang dari tujuan penelitian. Pedoman ini
disusun tidak hanya berdasarkan tujuan penelitian, tetapi juga berdasarkan teori
yang berkaitan dengan masalah yang diteliti. Pedoman wawancara ini berisi
pertanyaan-pertanyaan mendasar yang nantinya akan berkembang dalam
wawancara. Berdasarkan dari proses yang akan ditanyakan kepada informan
penelitian dengan menggunakan draft pertanyaan wawancara penelitian kepada
informan. Tahap ini dilakukan untuk mempermudah informan dalam menjawab
pertanyaan yang diajukan oleh peneliti. Karena sebelum masuk kedalam tahap
wawancara, informan akan membaca terlebih dahulu draft pedoman wawancara
yang diberikan oleh peneliti, tujuannya supaya informan memahami isi
pertanyaan penelitian.
2. Melakukan wawancara

Peneliti membuat kesepakatan dengan informan mengenai waktu dan
tempat untuk melakukan wawancara berdasarkan pedoman yang dibuat. Namun
apabila tidak memungkinkan maka peneliti sesegera mungkin mencatatnya setelah

wawancara selesai. Untuk itu sebelum wawancara dilaksanakan peneliti bertanya



56

kepada informan tentang kesiapanya untuk diwawancarai. Setelah informan
bersedia untuk diwawancarai, peneliti membuat kesepakatan dengan informan
tersebut mengenai waktu dan temapat untuk melakukan wawancara.
3. Memindahkan data penelitian

Setelah peneliti melakukan wawancara dan observasi, maka peneliti
memindahkan data penelitian yang berbentuk daftar dari semua pertanyaan yang
diajukan kepada informan penelitian berdasarkan susunan pertanyaan yang
sistematis. Peneliti mendapatkan data langsung dari informan melalui wawancara
mendalam, dimana data tersebut direkam dan dibantu alat tulis lainya. Kemudian
dibuatkan transkip dengan mengubah hasil wawancara dari bentuk rekaman
menjadi bentuk tertulis.
4. Mendeskripsikan data hasil wawancara

Deskripsi hasil penelitian ini akan menguraikan tentang berbagai temuan
yang diperoleh dari lapangan, yaitu dari olahan data dan informasi yang terkait
dengan wawancara. Pada tahap selanjutnya peneliti melakukan deskripsi analisis
data dan interpretasi data sesuai dengan langkah-langkah yang dijabarkan pada
bagian metode. Peneliti mendeskripsikan hasil wawancara sebagai pembahasan,
ini dilakukan untuk memperjelas tentang bagaimana hasil dari wawancara peneliti
terhadap informan yang telah memberikan jawaban-jawaban yang bersifat real
baik itu wawancaranya dilakukan secara formal maupun informal.

C. Keterbatasan Penelitian
Penelitian yang dilakukan saat ini masih memiliki banyak kekurangan

dan keterbatasan, di antaranya sebagai berikut :
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1. Masih terdapat jawaban kuesioner yang tidak konsisten menurut pengamatan
peneliti. Karena responden yang cenderung kurang teliti terhadap pernyataan
yang ada sehingga terjadi tidak konsisten terhadap jawaban kuesioner. Hal ini
bisa diantisipasi peneliti dengan cara mendampingi dan mengawasi responden
dalam memilih jawaban agar responden fokus dalam menjawab pernyataan

yang ada.

2. Peneliti hanya menggunakan tiga narasumber inti dan teori dari buku untuk
dijaadikan sumber penelitian yang menyebabkan kurangnya proses

pendeskripsian.

3. Kurangnya waktu, biaya dan tenaga peneliti yang menyebabkan penelitian ini

sangatlah terbatas dan banyak kekurangan.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

1. Pengertian implementasi adalah Pelaksanaan yang merupakan suatu proses
penerapan ide, konsep, kebijakan, atau inovasi, dalam suatu tindakan praktis
sehingga memberikan dampak, baik berupa perubahan
pengetahuan,ketrampilan, maupun nilai dan sikap. Implementasi secara
sederhana adalah pelaksanaan atau penerapan. Sedangkan pengertian secara
luas, Implementasi adalah bukan sekedar aktivitas tetapi suatu kegiatan yang
terencana dan dilakukan secara sungguh-sungguh berdasarkan acuan norma

tertentu untuk mencapai tujuan kegiatan.

2. Implemenasi memiliki bebrapa tujuan, tujuan utama implementasi adalah untuk
melaksanakan rencana yang telah disusun dengan cermat, baik oleh individu
maupun kelompok. Kemudian untuk menguji serta mendokumentasikan suatu
prosedur dalam perencanaan. Untuk mewujudkan tujuan-tujuan yang hendak
dicapai di dalam perencanaan atau kebijakan yag telah dirancang. Untuk
mengetahui kemampuan masyarakat dalam menerapkan suatu kebijakan atau
rencana sesuai dengan yang diharapkan dan untuk mengetahui tingkat
keberhasilan suatu kebijakan atau rencana yang telah dirancang demi perbaikan

atau peningkatan mutu.
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3. Dasar-dasar pendidikan akhlak dalam Al-Qur’an surat al-A‘raf ayat 199-202.
Yang menjadi dasar, pondasi, landasan, atau pijakan dalam Al-Qur’an surat al-

A‘raf ayat 199-202 adalah:

a. Memaafkan, mengerjakan yang ma‘ruf, menjahui orang-orang jahil

1) Memaafkan maksudnya untuk memudahkan dan tidak untuk mempersulit

di antara perbuatan-perbuatan yang dilakukan orang.

2) Mengerjakan yang ma‘ruf. Ma‘ruf adalah perbuatan-perbuatan yang
bersifat ketaatan, mendekatkan diri kepada Allah dan berbuat kebajikan
kepada manusia (bersifat kemanusiaan). Ma‘ruf merupakan akhlak

mahmudabh.

3) Menjahui orang-orang jahil/ menjahui kemungkaran. Yang dimaksud
orang-orang jahil ialah orang yang kehilangan kontrol dirinya, sehingga
melakukan hal-hal yang tidak wajar, baik atas dorongan nafsu,
kepentingan sementara atau kepicikan pandangan dan mengabaikan nilai-

nilai ajaran Ilahi.

b. Menahan amarah

Menahan amarah sebagai dasar pendidikan akhlak karena menahan amarah
merupakan perbuatan yang mahmudah. Apabila kemarahan bisa terkendali, maka

suatu permasalahan, kebinasaan, dan kehancuran tidak akan terjadi. Untuk
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menahan suatu godaan/amarah maka mohon perlindungan kepada Allah dan

berdoa dengan membaca ta‘awwuz agar terbebaskan diri dari pengaruh setan.

c. Takwa kepada Allah.

Takwa kepada Allah yang menjadi dasar pendidikan akhlak. Sebagaimana
telah dijelakan takwa adalah beriman kepada hal yang gaib , mendirikan sholat
dan menafkahkan sebagian hartanya yang diterima dari Allah, apabila dipengaruhi
setan untuk berbuat maksiat, mereka segera insaf dan berusaha menjauhkan diri
dari gangguan setan. Takwa kepada Allah merupakan akhlak mahmudah.

d. Pendurhaka itu dalam kesesatan.

Maka dari itu kita harus menghindari perbuatan tersebut dengan cara
bertakwa kepada Allah. Karena dalam surat al-a‘raf ayat 199-202 ini yang
menjadi dasar pendidikan akhlak adalah melakukan yang ma‘ruf dan menjahui
kemungkaran.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis memberikan saran-saran
sebagai berikut:

1. Untuk dunia pendidikan Islam

Pengajaran dan penanaman akhlak yang bersumber dari Al-qur‘an dan As-
sunnah harus terus dilakukan, dimana krisis moral sedang melanda negeri ini.
Oleh karena itu seorang pendidik sebagai sosok yang diharapkan masyarakat

dapat mengentaskan krisis moral, hendaknya selalu memberikan hal yang terbaik.
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2. Untuk masyarakat

Pada dasarnya pendidikan akhlak mengenai perintah berperilaku mulia dan
larangan berperilaku tercela telah nyata dijelaskan oleh Al-qur‘an dan As-sunnah,
diantaranya adalah yang terkandung dalam surat al-A‘raf ayat 199-202. Oleh
karena itu, penulis menyarankan agar penggalian ajaran tersebut terus
disosialisasikan sebagai salah satu langkah perbaikan akhlak manusia dalam

menjalani hidup di dunia, agar memperoleh kebahagiaan dunia dan akhirat.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1
Pedoman Wawancara

1. Pedoman Wawancara dengan Kepala Desa Pamijahan:

a5}

. Nama bapak siapa?

o

. Apa yang bapak ketahui tentang dasar-dasar pendidikan akhlak?

c. Bagaimana tingkat pendidikan masyarakat di desa Pamijahan?

d. Bagaimana tingkat kesadaran masyarakat di desa Pamijahan tentang
pendidikan akhlak?

e. Bagaimana upaya bapak sebagai kepala desa untuk menjadikan masyarakat
di desa Pamijahan lebih memperhatikan pendidikan akhlak?

f. Kegiatan apa saja yang dapat mendukung keberhasilan pendidikan akhlak di

desa Pamijahan?

2. Pedoman Wawancara dengan salah satu pemuka agama di desa Pamijahan:

a. Nama bapak siapa?

b. Apa yang bapak ketahui tetang dasar-dasar pendidikan akhlak?

c. Apa yang bapak ketahui tentang surat al-a’raf ayat 199-202

d. Bagaimana caranya menanamkan nilai dasar-dasar pendidikan akhlak yang

sesuai dengan Al-Qur’an surat al-a’raf ayat 199-202?

3. Pedoman Wawancara dengan salah satu masyarakat sekitar di desa Pamijahan:

a. Nama bapak siapa?

b. Apa yang bapak ketahui tentang dasar-dasar pendidikan akhlak?



c. Apakah menurut bapak sendiri, bapak sudah memiliki nilai dasar-dasar
pendidikan akhlak?

d. Apa saja penyebab bapak belum memiliki nilai dasar-dasar pendidika
akhlak?

e. Bagaimana solusinya agar dapat memiliki nilai dasar-dasar pendidikan

akhlak?



Lampiran Il
Hasil Validasi
1. Hasil Validasi Pedoman Wawancara dengan kepala desa Pamijahan
Petunjuk:
Berilah tanda (v') dalam kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat anda.
Keterangan:

1.Berarti “tidak valid”

2.Berarti “kurang valid”

3.Berarti “cukup valid”

4 Berarti “valid”

5.Berarti “sangat valid”

NO. ASPEK YANG DI AMATI PENILAIAN

1 1 12|3]4|5
Validasi Isi
a. Pertanyaan sesuai dengan indikator v

kemampuan pemecah masalah.

b. Maksud dari pertanyaan dirumuskan v

dengan singkat dan jelas.

2 Validasi Konstruksi

Pertanyaan yang disajikan mampu menggali v
profil kemampuan pemecahan masalah

pendidikan akhlak secara mendalam.




3 Bahasa Pertanyaan

a. Bahasa pertanyaan sesuai dengan kaidah 4

Bahasa Indonesia.

b. Kalimat pertanyaan tidak ambigu. v

c. Pertanyaan menggunakan bahasa v

sederhana, dan mudah dipahami.

2. Hasil Validasi Pedoman Wawancara dengan salah satu pemuka agama
Petunjuk:
Berilah tanda (v') dalam kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat anda.
Keterangan:

1.Berarti “tidak valid”

2.Berarti “kurang valid”

3.Berarti “cukup valid”

4 Berarti “valid”

5.Berarti “sangat valid”

NO. ASPEK YANG DI AMATI PENILAIAN

1 1 123 |4]|5
Validasi Isi
a. Pertanyaan sesuai dengan indikator v

kemampuan pemecah masalah.

b. Maksud dari pertanyaan dirumuskan v

dengan singkat dan jelas.




2 Validasi Konstruksi

Pertanyaan yang disajikan mampu menggali v
profil kemampuan pemecahan masalah

pendidikan akhlak secara mendalam.

3 Bahasa Pertanyaan

a. Bahasa pertanyaan sesuai dengan kaidah v

Bahasa Indonesia.

b. Kalimat pertanyaan tidak ambigu. v

c. Pertanyaan menggunakan bahasa v

sederhana, dan mudah dipahami.

3. Hasil Validasi Pedoman Wawancara dengan salah satu masyarakat sekitar

Petunjuk:
Berilah tanda (v') dalam kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat anda.
Keterangan:

1.Berarti “tidak valid”

2.Berarti “kurang valid”

3.Berarti “cukup valid”

4 Berarti “valid”

5.Berarti “sangat valid”




NO.

ASPEK YANG DI AMATI

PENILAIAN

2

3

4

Validasi Isi

a. Pertanyaan sesuai dengan indikator

kemampuan pemecah masalah.

b. Maksud dari pertanyaan dirumuskan

dengan singkat dan jelas.

Validasi Konstruksi

Pertanyaan yang disajikan mampu menggali
profil kemampuan pemecahan masalah

pendidikan akhlak secara mendalam.

Bahasa Pertanyaan

a. Bahasa pertanyaan sesuai dengan kaidah

Bahasa Indonesia.

b. Kalimat pertanyaan tidak ambigu.

c. Pertanyaan menggunakan bahasa

sederhana, dan mudah dipahami.




Lampiran 111

Transkripsi Wawancara

Informan 1

Nama . Supono

Waktu dan tempat wawancara : Minggu, 13 Januari 2019 di balai desa
Pamijahan

Umur : 52 Tahum

Jenis kelamin : Laki-laki

Pendidikan formal :SLTA

Pekerjaan : Kepada desa Pamijahan

Hasil wawancara:

1. Nama bapak siapa? “Nama saya Supono”.

2. Apa yang bapak ketahui tentang dasar-dasar pendidikan akhlak? “Pendidikan
akhlak menurut saya pribadi adalah menanamkan nilai-nilai positif dalam diri

agar menjadi karakter yang baik. Dasarnya dari Al-Qur’an dan Sunnah”.

3. Bagaimana tingkat pendidikan masyarakat di desa Pamijahan? “Pendidikan di
desa pamijahan alhamdulillah mayoritas sudah lulus SMA, bahkan untuk tahun
sekarang sudah banyak yang melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih

tinggi”.

4. Bagaimana tingkat kesadaran masyarakat di desa Pamijahan tentang pendidikan
akhlak? “Tingkat kesadaran masyarakat di sini masih kurang, apalagi tentang

pendidikan akhlak yang mana pendidikan akhlak tersebut seharusnya



ditanamkan sejak dini agar kelak tumbuh dewasa mempunyai akhlak yang

baik”.

5. Bagaimana upaya bapak sebagai kepala desa untuk menjadikan masyarakat di
desa Pamijahan lebih memperhatikan pendidikan akhlak? “Kami beserta semua
perangkat desa pastinya sudah berusaha untuk kebaikan desa Pamijahan,
termasuk dalam hal pendidikan akhlak tentunya. Namun, mungkin karena
keterbatasan kita disini sedangkan masyarakat banyak, jadi tidak bisa instan

begitu saja. Harus melalui proses yang tidak sebentar”.

6. Kegiatan apa saja yang dapat mendukung keberhasilan pendidikan akhlak di
desa Pamijahan? “Kami setiap bulan selalu mengadakan acara tausiyah yang
mengundang para pemuka agama dan ulama dari berbagai daerah untuk sama-

sama saling memperbaiki dir1”.

Informan 2

Nama : Saepulloh

Waktu dan tempat wawancara . Senin, 14 Januari 2019 di tempat
kediamannya

Umur : 34 Tahun

Jenis kelamin . Laki-laki

Pendidikan formal :SLTA

Pekerjaan : Penceramah, Wirausaha.



Hasil wawancara:

1. Nama bapak siapa? “Nama saya Saepulloh”.

2. Apa yang bapak ketahui tetang dasar-dasar pendidikan akhlak? “Dasar itu
artinya pondasi. Pendidikan akhlak berarti pendidikan yang berkhususkan
kepada akhlak. Jadi kesimpulannya adalah dasar-dasar pendidikan akhlak
berarti pondasi yang harus kita miliki agar menjadi manusia yang berakhlak

mulia di mata Allah dan sesama manusia melalui proses pendidikan”.

3. Apa yang bapak ketahui tentang surat al-a’raf ayat 199-202? “Surat tersebut
kalau tidak salah berisi tentang perintah dan larangan. Saya sedikit lupa isi
kandungan dan yang lainnya. Yang saya masih ingat ya tadi tentang adanya

perintah dan larangan kepada umat manusia.”

4. Bagaimana caranya menanamkan nilai dasar-dasar pendidikan akhlak yang
sesuai dengan Al-Qur’an surat al-a’raf ayat 199-202? “Selalu merendahkan diri
kepada Allah SWT. Kita sebagai mahluknya harus sadar betul bahwa Kkita
hidup didunia hanyalah sementara. Kita hidup tidak sendiri, tapi
bermasyarakat, bersosial dan saling membutuhkan satu sama lain. Setelah
selesai saya baca isi kandungan ayat yang tadi, saya baru sadar disitu ada
perintah memaafkan. Memang sifat manusia kadang angkuh untuk mengakui
kesalahan dan meminta maaf kepada yang bersangkutan. Seperti yang saya
jelaskan tadi, kita haruslah sadar bahwa kita hidup tidak sendiri, tapi hidup

bermasyarakat.”



Informan 3
Nama : Sayudi

Waktu dan tempat wawancara . Selasa, 15 Januari 2019 di tempat
kediamannya.

Umur : 31 Tahun
Jenis kelamin : Laki-laki
Pendidikan formal :SLTA
Pekerjaan : Karyawan

Hasil wawancara:

1. Nama bapak siapa? “Nama saya Sayudi”

2. Apa yang bapak ketahui tentang dasar-dasar pendidikan akhlak? “Yang saya
ketahui tentang dasar-dasar pendidikan akhlak hanya sebatas mengetahui
bahwa pendidikan akhlak sama halnya dengan pendidika karakter. Tujuannya

sama yaitu menjadikan pribadi agar lebih baik.”

3. Apakah menurut bapak sendiri, bapak sudah memiliki nilai dasar-dasar
pendidikan akhlak? “Masih belum. Karena tidak mudah untuk menjadi orang

yang benar-benar baik.”

4. Apa saja penyebab bapak belum memiliki nilai dasar-dasar pendidika akhlak?
“Ya mungkin karena kurang mendekatkan diri dengan Yang Maha Kuasa,

karena pergaulan juga tidak karuan, jadi terbiasa dengan sifat yang seperti ini.”

5. Bagaimana solusinya agar dapat memiliki nilai dasar-dasar pendidikan akhlak?

“Yang namanya dasar harus diajarkan sejak kecil. Termasuk pendidikan akhlak



juga. Kalau sudah umur mencapai remaja atau bahkan sudah dewasa seperti
saya mungkin tidak mudah semudah membalikkan telapak tangan. Tapi jika

kita ada keinginan yang kuat untuk memperbaiki diri pasti bisa memiliki

akhlak yang bagus.”



Lampiran IV
Dokumentasi

1. Foto saat wawancara dengan bapak Supono (kepala desa Pamijahan)

2. Foto saat wawancara dengan bapak Saepulloh (pemuka agama)

3. Foto saat wawancara dengan bapak Sayudi (masyarakat sekitar)




Lampiran VI

RIWAYAT HIDUP

Data Pribadi

Nama : Muhamad Yusup

Tempat, Tanggal Lahir : Cirebon, 27 September 1996

Jenis Kelamin . Laki-laki

Alamat : Desa Pamijahan, Kecamatan Plumbon, Kabupaten
Cirebon, Rt.03 Rw.01

Kode Pos : 45155

No. Hp : 0895334565359

Email : myalexandriall@gmail.com

Warga Negara : Indonesia

Status : Belum Menikah

Agama : Islam

Riwayat Pendidikan

2002 SDN 2 Pamijahan
(2002-2008)

2008 MTs Salafiyah Bode
(2008-2011)

2011 MAN 1 CIREBON
(2011-2014)

2014 IAl Bunga Bangsa Cirebon

Pendidikan Agama Islam
(2014-2019)



